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MOTTO 

 

“If a child cannot learn in the way we teach…we must teach in a way the child 

can learn” (Ivar Lovaas) 

 

 

 

“Education is the most powerful weapon which you can use to change the world” 

(Nelson Mandela) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan hasil akomodasi 

penilaian hasil belajar Bahasa Indonesia bagi anak berkesulitan belajar spesifik 

kelas II di SD Bangunrejo 2 Yogyakarta. 

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subyek penelitian ini adalah seorang 

guru kelas II dan satu orang siswa berkesulitan belajar spesifik kelas II. Tempat 

penelitian adalah di kelas II SD Bangunrejo 2 Yogyakarta. Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Uji keabsahan data yang dilakukan dengan menggunakan cara 

triangulasi teknik. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis 

interaktif Milles & Huberman dengan cara reduksi data, penyajian data, dan 

mengambil kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses akomodasi penilaian 

hasil belajar bahasa Indonesia yaitu meliputi: (1) fungsi penilaian telah terlaksana 

walaupun guru belum merancang PPI, (2) prinsip penilaian, (3) komponen 

penilaian, dan (4) teknik penilaian dengan menggunakan bentuk tes dan non tes, 

serta hasil akomodasi penilaian hasil belajar bahasa Indonesia yaitu meliputi: (1) 

strategi akomodasi penilaian; yang dilakukan mencakup mengontrol tingkat 

kesulitan tes namun guru masih menyamakan tingkat kesulitan soal dengan siswa 

yang normal, mengubah materi tes sesuai kemampuan anak namun guru belum 

merubah materi tes menjadi lebih mudah, membuat daftar tugas bagi anak yang 

belum bisa menulis, serta menulis tugas di papan tulis, dan (2) hasil akomodasi 

penilaian hasil belajar; mencakup penyampaian soal yang diberikan sama dengan 

siswa berkemampuan normal, cara menjawab soal dengan dengan tertulis, tempat 

pengerjaan soal tes tanpa diberikan ruang tersendiri oleh guru, dan waktu 

tambahan untuk mengerjakan soal yang diberikan pada waktu saat istirahat. 

. 

Kata kunci: akomodasi penilaian, anak berkesulitan belajar spesifik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap anak atau warga negara memiliki hak untuk mendapatkan 

pendidikan yang layak. Mulai dari pendidikan sekolah dasar, sekolah  

menengah pertama, sekolah menengah akhir, hingga perguruan tinggi. Hal ini 

diperkuat dengan UU nomor 20 tahun 2003 ayat (1), yang berbunyi “Setiap 

warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 

bermutu”. Dengan demikian anak-anak berkebutuhan khusus terutama anak 

berkesulitan belajar spesifik memperoleh pendidikan yang sama seperti anak 

berkemampuan normal lainnya.  

Anak berkesulitan belajar spesifik merupakan anak dengan kesulitan 

dalam pemahaman materi pelajaran atau mengerjakan tugas di sekolah. 

Kesulitan belajar tersebut dapat berupa kesulitan dalam membaca, menulis, 

matematika, atau persepsi. Anak berkesulitan belajar spesifik memiliki IQ rata-

rata atau di atas rata-rata atau berbakat. Seperti yang dijelaskan oleh 

Pujaningsih (2010: 200), kesulitan belajar adalah kesulitan dalam mencapai 

tujuan pembelajaran karena tidak menguasai tingkat penguasaan minimal yang 

diketahui berdasarkan hasil penguasaan materi yang rendah dan hambatan 

dalam proses belajar mengajar. Pendapat lain yang mengemukakan tentang 

anak berkesulitan belajar spesifik yaitu Mulyono Abdurahman (2003:9) 

menjelaskan bahwa siswa berkesulitan belajar spesifik  merupakan siswa yang 

mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik pada satu atau lebih proses 
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psikologis dasar serta menunjukkan kesenjangan antara potensi dengan prestasi 

yang dimiliki. Seperti pendapat beberapa ahli tersebut anak berkesulitan belajar 

spesifik di sekolah mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran. Hasil 

belajar yang mereka peroleh tidak mencapai nilai ketuntasan minimal, sehingga 

anak berkesulitan belajar spesifik di kelas akan tidak percaya diri dan 

mengucilkan diri. 

 Prestasi akademik dan non akademik anak berkesulitan belajar spesifik 

memiliki kesenjangan. Hal ini dapat dikarenakan anak berkesulitan belajar 

spesifik tidak mampu menguasai pelajaran di sekolah tetapi kreativitas dan 

minat terhadap pelajaran non akademik mereka sangat tinggi, terkadang nilai 

mereka di bidang non akademik lebih tinggi dibandingkan teman sebayanya. 

Menurut Gorman C. (dalam Pujaningsih 2010: 198) menjelaskan terdapat 10% 

- 20% anak berkesulitan belajar spesifik di usia sekolah. 

Anak berkesulitan belajar spesifik tidak bersekolah di Sekolah Luar 

Biasa karena mereka termasuk anak mampu belajar dengan kemampuan fisik 

yang normal dan intelegensi rata-rata bahkan di atas rata-rata, maka dari itu 

anak berkesulitan belajar spesifik perlu memperoleh pendidikan yang dapat 

disesuaikan dengan kondisi kemampuan kebutuhan anak berkesulitan belajar 

spesifik. Sekolah inklusif merupakan sekolah yang menerima anak berkesulitan 

belajar spesifik untuk belajar bersama anak lainnya. Hal ini disebutkan dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI nomor 70 tahun 2009, pasal 1, 

pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan 
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dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti 

pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara 

bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya. 

Sekolah inklusif merupakan sekolah yang memberikan kesempatan bagi 

anak berkesulitan belajar spesifik untuk mengikuti kurikulum yang ada dengan 

adaptasi atau mengganti materi yang sulit dan menyederhanakan materi sesuai 

dengan kemampuan. Sari Rudiyati (2015) menjelaskan bahwa sekolah inklusif 

memiliki arti bahwa sekolah mengakomodasi semua anak temasuk anak 

berkebutuhan khusus. Anak berkesulitan belajar spesifik perlu pembelajaran 

yang sesuai dengan kondisi kemampuan kebutuhan mereka, maka dari itu 

diperlukan akomodasi dalam pembelajaran baik materi, cara mengajar, 

pemberian tugas, penilaian, waktu, dan lingkungan. Pengadaan akomodasi 

dalam pembelajaran ini bertujuan membantu anak berkesulitan belajar 

mengejar ketertinggalannya selama belajar di sekolah. Akomodasi sendiri 

berarti program pendidikan yang terdapat di sekolah yang disesuaikan atau 

dimodifikasi sesuai dengan kondisi kebutuhan atau kemampuan siswa. 

Penilaian merupakan tahapan akhir dalam pembelajaran. Penilaian 

diberikan untuk menentukan antara lain besarnya penyerapan atau pemahaman 

materi pada anak. Namun pada anak berkesulitan belajar spesifik penilaian 

yang diberikan berbeda dari teman dengan kemampuan normal lainnya, 

sehingga perlu adanya akomodasi penilaian terhadap hasil belajar anak 

berkesulitan belajar spesifik. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang 

terdiri dari aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 
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memberikan materi dalam Bahasa Indonesia diberikan secara berurutan sesuai 

dengan aspek yang terdapat pada Bahasa Indonesia. Depdikbud (1995) 

mengungkapkan pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan pembelajaran berkomunikasi baik lisan maupun 

tulis. 

Akomodasi penilaian diberikan dengan tujuan agar proses pembelajaran 

anak selama satu periode pembelajaran dapat terpantau antara lain dengan 

memberikan penyederhanaan terhadap kriteria penilaiannya. Akomodasi 

penilaian hasil belajar Bahasa Indonesia yang ideal yaitu dengan memodifikasi 

dalam memberikan penilaian sesuai kondisi, kemampuan dan kebutuhan anak 

berkesulitan belajar spesifik dengan kriteria tertentu yang memberikan dampak 

perubahan pada perilaku atau prestasi belajar siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis. Untuk menentukan akomodasi penilaian perlu mengetahui fungsi 

dalam penilaian, prinsip dalam menentukan penilaian, komponen dalam 

penilaian, dan teknik dalam penilaian, serta strategi akomodasi penilaian dan 

proses akomodasi penilaian.  

Kasus di sekolah berdasarkan hasil observasi pra penelitian ditemukan 

bahwa SD Bangunrejo 2 Yogyakarta merupakan sekolah inklusif. Sekolah 

inklusif menerapkan akomodasi pada pembelajarannya termasuk pada 

penilaian. Kelas II merupakan salah satu kelas yang memiliki siswa dengan 

kesulitan belajar spesifik. Dalam proses pembelajarannya, guru kelas II 

memberikan penilaian terhadap seluruh siswa kelas II. Belum diketahui proses 
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dan hasil akomodasi penilaian hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia yang telah dilakukan oleh guru kelas II. Oleh karena itu penelitian 

tentang akomodasi penilaian hasil belajar Bahasa Indonesia bagi anak 

berkesulitan belajar spesifik kelas II SD Bangunrejo 2 Yogyakarta penting 

dilakukan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil observasi di sekolah, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Anak berkesulitan belajar spesifik mengalami kesulitan belajar di sekolah 

sehingga hasil belajar yang diperoleh tidak mencapai ketuntasan 

minimal. 

2. Prestasi akademik dan non akademik anak berkesulitan belajar memiliki 

kesenjangan karena tidak mampu menguasai pelajaran di sekolah. 

3. Anak berkesulitan belajar spesifik perlu pembelajaran yang sesuai 

dengan kondisi kemampuan kebutuhan anak, sehingga diperlukan 

akomodasi dalam pembelajaran untuk anak berkesulitan belajar spesifik. 

4. Belum diketahui proses dan hasil akomodasi penilaian hasil belajar pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia yang telah dilakukan oleh guru kelas II. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah tersebut maka 

permasalahan penilaian hasil belajar sangat kompleks. Oleh karena itu, peneliti 

hanya membatasi pada butir keempat yaitu penerapan akomodasi penilaian 
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hasil belajar Bahasa Indonesia kelas II SD Bangunrejo 2 Yogyakarta. Lingkup 

materi dibatasi materi Bahasa Indonesia. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini adalah: “Bagaimana proses dan hasil akomodasi penilaian hasil 

belajar Bahasa Indonesia bagi anak berkesulitan belajar spesifik kelas II SD 

Bangunrejo 2 Yogyakarta?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses dan 

hasil akomodasi penilaian hasil belajar bahasa Indonesia bagi anak berkesulitan 

belajar spesifik kelas II SD Bangunrejo 2 Yogyakarta. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan di 

bidang pendidikan khusus anak berkebutuhan khusus, terutama akomodasi 

penilaian hasil belajar untuk anak berkesulitan belajar spesifik. 

2. Secara praktis 

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai salah satu 

upaya untuk dikembangkan untuk meningkatkan kinerja guru dan 

meningkatkan mutu pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar 

spesifik di sekolah inklusif. 
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b. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan penetapan kebijakan 

pelaksanaan kurikulum oleh guru dan/atau peningkatan mutu 

pembelajaran dalam akomodasi penilaian hasil belajar sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan belajar siswa dan dalam jangka panjang dapat 

sebagai upaya peningkatan mutu pembelajaran dan mutu sekolah. 

 

G. Batasan Istilah 

1. Anak Berkesulitan Belajar Spesifik adalah seseorang anak yang memiliki 

kesulitan belajar dalam membaca, menulis, berhitung, dan perseptual. 

2. Akomodasi penilaian hasil belajar adalah salah satu model modifikasi atau 

perubahan berupa akomodasi dan/atau modifikasi dalam penilaian hasil 

belajar bagi anak berkesulitan belajar spesifik. 

3. Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang dipelajari siswa SD 

Bangunrejo 2 Yogyakarta dengan aspek-aspek mendengarkan, berbicara, 

membaca, dan menulis dalam bahasa Indonesia. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

 

A. Kajian Akomodasi Penilaian 

1. Pengertian Penilaian 

Penilaian merupakan salah satu tahapan pembelajaran. Menurut 

Asep Jihad & Abdul Haris (2008: 55), penilaian adalah proses 

memberikan atau menentukan terhadap hasil belajar tertentu berdasarkan 

suatu kriteria tertentu. Jadi penilaian merupakan proses dalam menentukan 

nilai terhadap hasil belajar anak menggunakan kriteria yang ditentukan 

oleh guru. Menurut Zainal Arifin (2014: 4), penilaian adalah suatu proses 

atau kegiatan yang sistematis dan hasil berkesinambungan untuk 

mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik 

dalam rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan 

pertimbangan tertentu. Berdasarkan pendapat Zainal Arifin penilaian 

merupakan kegiatan yang sistematis atau terstruktur dalam mengumpulkan 

informasi mengenai proses dan hasil belajar anak menggunakan kriteria 

dan pertimbangan yang telah ditentukan oleh guru dan hasilnya 

berkesinambungan. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat ditegaskan bahwa 

penilaian merupakan proses atau kegiatan yang sistematis dan 

berkesinambungan dalam memberikan atau menentukan hasil belajar 

berdasarkan suatu kriteria dan pertimbangan tertentu. Bagi anak 

berkebutuhan khusus terutama anak berkesulitan belajar spesifik, hasil 
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belajar yang ditentukan berbeda dari anak normal maupun anak 

berkebutuhan khusus lainnya. 

Ciri-ciri penilaian (Sudjana, 1995: 3) adalah adanya subjek atau 

program yang dinilai dan adanya kriteria sebagai dasar untuk 

membandingkan antara kenyataan atau apa adanya dengan kriteria atau 

apa seharusnya. Dari ciri-ciri penilaian yang dijelasan oleh Sudjana, dapat 

dikaji yaitu ciri-ciri penilaian yaitu adanya subjek atau program yang 

dinilai misalnya seperti penilaian pada anak kesulitan belajar spesifik 

dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, guru memberikan kriteria 

penilaian untuk dibandingkan dengan kemampuan anak yang dimiliki. 

Penilaian dirancang sesuai dengan kemampuan dasar anak dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan anak dari kemampuan sebelumnya. Menurut 

Sudjana (1995: 3), penilaian memiliki tujuan instruksional, tujuan 

instruksional penilaian berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang 

diinginkan dikuasai siswa. Penilaian yang dirumuskan tersebut berbeda 

pada setiap anak. Guru perlu merancang Rencana Pembelajaran Individu 

(PPI) untuk menentukan kriteria yang akan dinilai. 

 

2. Fungsi-Fungsi Penilaian 

Penilaian memiliki fungsi tersendiri, fungsi penilaian menurut 

Sudjana (1995: 3-4) antara lain: (a) alat untuk mengetahui ketercapaian 

tujuan instruksional, (b) umpan balik bagi perbaikan proses belajar-

mengajar, serta  (c) dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa 

kepada para orangtua. Seterusnya dapat dikaji lebih lanjut sebagai berikut: 
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a. Alat untuk mengetahui ketercapaiannya tujuan instruksional, artinya 

untuk mencapai tujuan instruksional maka perlu dirancang Program 

Pembelajaran Individu (PPI), PPI merupakan patokan guru dalam 

memberikan materi dan penilaian terhadap siswa. menurut Sunardi 

(dalam Haksari, 2011), PPI dikembangkan dengan mencocokkan 

antara kemampuan dengan kebutuhan anak. Sehingga kebutuhan anak 

berkesulitan belajar spesifik dalam belajar dapat terpenuhi. 

b. Umpan balik bagi perbaikan proses belajar-mengajar, maksudnya guru 

dapat mengetahui kemampuan siswa sebelum, selama, maupun setelah 

pembelajaran. Serta guru mengetahui ketertarikan dan kemampuan 

pemahaman siswa pada saat belajar. 

c. Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa kepada para 

orangtua. Untuk sekolah-sekolah tertentu, guru memberikan buku 

penghubung yang diberikan kepada orangtua disetiap minggunya agar 

orangtua mengetahui perkembangan anak saat di sekolah. Selain buku 

penghubung, guru memberikan laporan kemajuan belajar anak pada 

saat pertemuan orangtua yang diadakan setelah ujian MID semester, 

atau laporan bisa diberikan pada saat memberikan raport. 

 

3. Prinsip-Prinsip dalam Penilaian 

Prinsip penilaian menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2008:63-64) 

antara lain: (a) menyeluruh, (b) berkelanjutan, (c) berorientasi pada 

indikator ketercapaian, serta (d) sesuai dengan pengalaman belajar. Lebih 

lanjut dikaji sebagai berikut: 
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a. Menyeluruh, artinya proses penilaian perlu meliputi penilaian tes, 

non tes, dan sikap anak. Misalnya pada saat pelajaran Bahasa 

Indonesia penilaian yang dilakukan adalah hasil belajar anak berupa 

tugas dan ulangan baik tertulis dan/atau tidak tertulis, serta sikap dan 

kerjasama anak selama di kelas pada saat pelajaran. 

b. Berkelanjutan, artinya penilaian yang dilakukan tidak berhenti pada 

suatu titik atau tujuan tetapi berlanjut sampai anak dinyatakan tuntas 

atau mampu dalam menguasai materi tersebut. 

c. Berorientasi pada indikator ketercapaian, artinya penilaian yang 

dilakukan memiliki indikator ketercapaian baik indikator materi 

belajar dan kemampuan belajar. Hal ini untuk memudahkan dalam 

menentukan kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

d. Sesuai dengan pengalaman belajar, artinya penilaian dilakukan 

berdasarkan pengalaman belajar anak, materi yang diujikan pernah 

diajarkan pada anak. 

 

4. Komponen-Komponen dalam Penilaian 

Menurut Scriven (dalam Burhan Nugiyantoro, 2001: 7-8), terdapat 

tiga komponen dalam penilaian antara lain: (a) mengumpulkan informasi, 

(b) pembuatan pertimbangan, dan (c) pembuatan keputusan. Selanjutnya 

dikaji sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan informasi, maksudnya guru mengumpulkan data-data 

yang diperlukan untuk penilaian. Data tersebut dapat berupa 

kemampuan anak sebelumnya, materi yang belum anak kuasai, proses 
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dalam melakukan penilaian agar proses dalam penilaian pada anak 

tepat. 

b. Pembuatan pertimbangan, pertimbangan dibuat bila informasi yang 

dikumpulkan lengkap. Pertimbangan merupakan penafsiran. Sehingga 

guru bisa mempertimbangkan penilaian yang harus diberikan pada 

anak, bisa dalam bentuk tes ataupu non-tes. Guru sudah 

memperkirakan hasil yang akan anak dapatkan. 

c. Pembuatan keputusan, merupakan komponen terakhir. Guru perlu 

mempertimbangkan hasil penilaian terhadap anak. Pertimbangan 

tersebut didasari dari hasil tugas harian anak maupun ujian. Dari 

pertimbangan tersebut guru dapat memutuskan anak mampu 

melanjutkan di kelas berikutnya ataupun tetap tinggal pada kelas 

tersebut. 

 

5. Teknik Penilaian 

Menurut Eko Putro Widoyoko (2014: 49-91), teknik-teknik penilaian 

antara lain tes, observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, penilaian 

portofolio, penilaian projek, penilaian produk, serta penilaian jurnal. Dari 

pendapat Eko Putro Widoyoko, teknik penilaian menurut dapat dikaji 

yaitu: 

a. Penilaian tes berupa penilaian tertulis yang dilakukan oleh siswa  

dengan menjawab soal yang telah disediakan guru dengan berbagai 

bentuk tes. 
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b. Observasi berupa penilaian berdasarkan pengamatan oleh guru 

terhadap cara belajar siswa ataupun tingkah laku siswa. 

c. Penilaian diri berupa penilaian berasal dari diri anak seperti akhlak, 

kebersihan, dan ketertiban. 

d. Penilaian antar teman berupa nilai didapat berdasarkan pengamatan 

dari teman. 

e. Penilaian portofolio, projek, produk, dan jurnal yang termasuk dalam 

dokumentasi.  

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 211-216), teknik penilaian 

antara lain tes yang terdiri dari tes objektif (tes benar-salah, tes pilihan 

ganda, tes menjodohkan, dan tes melengkapi) dan tes esai, serta non tes 

yang terdiri dari observasi, daftar cocok (check list), dan wawancara.  

Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa teknik dalam 

penilaian terdiri dari tes dan non tes. Tes sendiri terdiri dari dua bentuk tes 

yaitu tes objektif dan tes lisan atau subjektif. Tes objektif yaitu tes yang 

menggunakan butir-butir soal yang dapat dijawab dengan memilih salah 

satu dari jawaban alternatif, antara lain seperti tes pilihan ganda yang 

menyediakan tiga sampai lima pilihan jawaban alternatif, tes benar-salah 

yang terdiri lebih dari satu pernyataan yang perlu ditentukan anak bahwa 

jawabannya benar atau salah, tes menjodohkan merupakan tes yang terdiri 

beberapa pertanyaan dan beberapa jawaban acak yang sesuai dengan 

pertanyaan yang disediakan, serta tes melengkapi yaitu tes yang 

melengkapi kalimat yang tidak sempurna menggunakan jawaban yang 
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tepat. Tes lisan yaitu tes berupa soal yang cara menjawabnya perlu 

menguraikan atau menjelaskan secara oral dari soal yang diberikan. Non 

tes yaitu penilaian yang dilaksanakan dengan menggunakan instrumen di 

luar tes yaitu antara lain melainkan menggunakan antara lain pengamatan 

atau observasi, dengan check list, atau pertanyaan lisan atau wawancara. 

Kemudian dilengkapi dengan penilaian diri, penilaian antar teman, 

portofolio, penilaian projek, penilaian produk dan penilaian jurnal. 

Pelaksanaan tes dalam akomodasi penilaian hasil belajar untuk anak 

berkesulitan belajar spesifik perlu disesuaikan dengan kondisi dan 

kemampuan anak berkesulitan belajar spesifik, sehingga guru perlu 

mengetahui karakteristik dan kemampuan anak sebelumnya. Pemberian tes 

perlu disesuaikan dengan strategi akomodasi yang akan dilakukan. 

Pemberian tes perlu disesuaikan dengan waktu dan minat anak 

berkesulitan belajar spesifik. 

 

6. Akomodasi Penilaian 

a. Pengertian Akomodasi Penilaian 

Lerner & Kline (Sari Rudiyati, 2004) menjelaskan akomodasi 

pembelajaran adalah penyesuaian dan modifikasi program pendidikan 

untuk memenuhi kebutuhan anak dengan kebutuhan khusus. Menurut 

Hayden (Pujaningsih, 2010: 200), akomodasi merupakan perubahan 

yang dilakukan supaya siswa berkebutuhan khusus dapat belajar di 

ruang kelas biasa. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa 

akomodasi merupakan penyesuaian dan modifikasi pada program 
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pendidikan agar siswa berkebutuhan khusus dapat belajar di ruang 

kelas biasa. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas dapat 

ditegaskan bahwa akomodasi merupakan penyesuaian dan modifikasi 

pada program pendidikan antara lain materi dan cara mengajar, tugas 

dan penilaian, tuntutan waktu dan penjadwalan, lingkungan belajar, 

serta penggunaan sistem komunikasi khusus agar siswa berkebutuhan 

khusus dapat belajar di ruang kelas biasa.  

 

b. Strategi dalam Akomodasi Penilaian 

Menurut Swanson (Pujaningsih, 2010: 201), strategi yang efektif 

untuk peningkatan akademik anak adalah kontrol tingkat kesulitan. 

Jadi kesulitan dalam pemberian soal di berikan kontrol dengan 

menurunkan tingkat kesulitannya. Menurut The Emily Hall Tremaine 

Foundation (Pujaningsih, 2010: 201), strategi dalam akomodasi 

penilaian yaitu mengubah materi tes dengan tetap berpedoman bahwa 

tes tersebut mampu menunjukkan kemampuan anak. Maksudnya 

materi tes yang diberikan kepada anak berkesulitan belajar spesifik 

disesuaikan dengan kemampuan yang anak miliki. Strategi lain 

dikemukakan oleh Pujaningsih (2010: 201) yaitu menulis tugas-tugas/ 

PR di papan tulis sehingga anak dapat mencatat atau menyediakan 

daftar tugas yang harus dikerjakan (untuk anak yang belum lancar 

menulis). Jadi strategi lain yang diperlukan yaitu menuliskan tugas-

tugas di papan tulis dengan tujuan memudahkan anak yang belum 
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dapat menulis untuk menyalin tugas memberikan daftar tugas yang 

perlu dikerjakan oleh anak. 

Berdasarkan strategi yang telah dijelaskan beberapa ahli tersebut 

dapat ditegaskan bahwa strategi yang perlu dilakukan dalam 

melakukan akomodasi penilaian antara lain mengontrol tingkat 

kesulitan pada tes yang diberikan, mengubah tes sesuai dengan 

kemampuan anak, menulis tugas-tugas di papan tulis serta 

menyediakan daftar tugas yang harus dikerjakan. Strategi ini diberikan 

bertujuan agar anak berkesulitan belajar spesifik mampu mengikuti 

proses pembelajaran di kelas. 

 

c. Proses Akomodasi Penilaian 

Menurut Sari Rudiyati (2015), akomodasi dalam proses 

penilaian dikelompokkan menjadi empat macam, antara lain: (1) 

penyampaian soal, (2) cara menjawab soal, (3) tempat, serta (4) 

waktu. Seterusnya dapat dikaji sebagai berikut: 

1) Penyampaian soal, penyampaian soal ini bisa dilakukan dengan 

tes tanya-jawab secara lisan dan/atau tertulis sesuai dengan 

kemampuan anak berkesulitan belajar spesifik. Jumlah soal yang 

diberikan kepada anak berkesulitan belajar spesifik berbeda dari 

anak berkemampuan normal. Soal yang diberikan lebih sedikit 

atau tingkat kesulitan terhadap soal diturunkan. 

2) Cara menjawab soal, untuk beberapa anak berkesulitan belajar 

spesifik, anak hanya akan tertarik pada soal dengan tipe jawaban 
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piliahan ganda, sehingga anak akan mengerjakan secara asal pada 

soal esai. Atau beberapa anak yang malas menulis akan lebih suka 

menjawab soal secara lisan. Maka dari itu guru perlu mengetahui 

kemampuan belajar setiap siswanya. 

3) Tempat, pada kelas inklusi terdapat ruang inklusi ataupun ruang 

sumber. Bagi anak-anak yang tidak mampu konsentrasi pada satu 

ruangan dengan teman-temannya, maka anak berkesulitan belajar 

spesifik perlu dipindahkan dengan tujuan tidak mengganggu 

temannya belajar dan kembali dalam konsentrasi belajar. 

4) Waktu, waktu dalam mengerjakan soal yang diberikan kepada 

anak berkesulitan belajar spesifik berbeda. Waktu dalam 

mengerjakan soal lebih lama dibandingan anak berkemampuan 

normal. Hal ini disesuaikan dengan kemampuan anak. 

 

B. Kajian Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Sudjana (2010: 22), hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Pengertian hasil 

belajar lainnya dikemukakan oleh Abdul Majid (2014: 27), hasil belajar 

siswa merupakan perubahan tingkah laku setelah melalui proses belajar. 

Sedangkan  menurut Rusman (2012: 123) hasil belajar adalah sejumlah 

pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif 

dan psikomotor. Dari pengertian beberapa ahli tersebut, dapat ditegaskan 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan dan perubahan tingkah laku yang 
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diperoleh siswa setelah melalui proses belajar mencakup ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor. 

 

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Menurut Sudjana (1989: 39), terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu yang pertama dari dalam diri siswa 

dan yang kedua dari luar diri siswa atau lingkungan. Dari pendapat 

tersebut dapat dimaknai bahwa faktor dari dalam diri siswa yaitu faktor 

yang muncul berupa kemampuan yang terdapat pada siswa seperti 

kemampuan dalam memahami materi pembelajaran, kemampuan anak 

dalam konsentrasi saat belajar, dan minat belajar siswa. Sedangkan faktor 

dari luar diri siswa atau lingkungan dapat berupa kondisi lingkungan 

belajar di rumah dan sekolah. 

Ahli lain menyebutkan faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar adalah Ngalim Purwanto (1992: 107), menyebutkan terdapat dua 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain (a) faktor fisiologis 

ialah berupa kondisi fisik, panca indera, dan sebagainya, dan (b) faktor 

psikologis menyangkut minat, tingkat kecerdasan, bakat, motivasi, 

kemampuan kognitif, dan sebagainya. Dari faktor yang telah dikemukakan 

oleh Ngalim Purwanto tersebut, faktor fisiologis dan psikologis termasuk 

faktor internal atau faktor yang muncul dari dalam diri anak. 

Menurut Caroll (Sudjana, 1989: 40), faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa antara lain, (a) bakat pelajar, (b) waktu yang tersedia 

untuk belajar, (c) waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan 
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pelajaran, (d) kualitas pelajaran, dan (e) kemampuan individu. Dari 

pendapat tersebut diketahui poin a,b,c,e merupakan faktor internal dari 

anak sedangkan poin (d) merupakan faktor eksternal. Jadi, pendapat Caroll 

tersebut dapat dikaji bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

yaitu bakat yang telah dimiliki oleh anak, waktu yang ada untuk belajar, 

lamanya waktu yang diperlukan untuk belajar, kualitas dari materi, dan 

kemampuan yang dimiliki oleh anak. 

Berdasarkn banyaknya faktor yang telah dijelaskan beberapa ahli di 

atas dapat ditegaskan bahwa terdapat faktor internal atau dari dalam diri 

anak yang terdiri dari psikologis dan fisiologis anak serta faktor eksternal 

atau dari luar diri anak yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor 

internal lebih besar pengaruhnya terhadap hasil belajar karena faktor 

tersebut terdapat dari anak itu sendiri. 

 

C. Kajian Bahasa Indonesia 

1. Pengertian Bahasa Indonesia 

Menurut Isah Cahyani (M. Sholihun, 2014: 9), Bahasa Indonesia 

adalah alat komunikasi yang dipergunakan oleh masyarakat Indonesia 

untuk keperluan sehari-hari, misalnya belajar, bekerja sama dan 

berinteraksi.Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional yang perlu 

diajarkan terhadap anak, hal ini dikarenakan bahasa Indonesia merupakan 

bahasa pemersatu bangsa. 

Menurut Depdiknas (Kushartanti, 2007: 108) pembelajaran bahasa 

Indonesia berfungsi sebagai sarana untuk membantu peserta didik 
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mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat 

dengan menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta 

menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif. Tujuan lain 

dikemukakan oleh Basiran (1999: 3), tujuan pembelajaran bahasa yaitu 

sebagai keterampilan komunikasi dalam berbagai konteks komunikasi. 

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa tujuan dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia adalah sebagai sarana dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi dalam konteks komunikasi seperti mengemukakan gagasan 

dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat menggunakan bahasa 

tersebut, serta menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia perlu adanya kurikulum. Menurut  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 1 Butir 19 menyebutkan bahwa: 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. 

 

Berdasarkan pengertian tersebut, dengan dilaksanakannya kurikulum 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai pedoman agar 

pembelajaran Bahasa Indonesia lebih terencana dan teratur dalam 

pelaksaannya baik berupa tujuan, isi dan bahan pelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Kurikulum yang digunakan oleh guru kelas II 

SD Bangunrejo 2 Yogyakarta adalah KTSP 2006. 
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2. Aspek Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Menurut Anang Santoso dalam  Sholihun (2014: 13-17), aspek-aspek 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu keterampilan mendengar, 

membaca, menulis dan berbicara. Aspek pembelajaran Bahasa Indonesia 

tersebut lebih lanjut dapat dikaji sebagai berikut, keterampilan 

mendengarkan merupakan keterampilan dalam menangkap, memahami 

dan mengingat informasi yang didengar, misalnya mendengarkan berita 

dari radio kemudian memahami dan mengingatnya. Keterampilan 

membaca merupakan keterampilan anak dalam memahami sebuah 

informasi dari bacaan, misalnya membaca berita di koran. Keterampilan 

menulis merupakan keterampilan dalam menuangkan informasi yang 

dituangkan di atas kertas menggunakan simbol, misalnya menyalin 

kembali berita yang telah dibaca anak di buku catatan. Sedangkan 

keterampilan berbicara yaitu keterampilan anak dalam mengucapkan 

informasi kepada pendengar, misalnya anak mengucapkan kembali berita 

kepada teman sebayanya. 

 

D. Kajian Anak Berkesulitan Belajar Spesifik 

1. Pengertian Anak Berkesulitan Belajar Spesifik 

Definisi Anak Berkesulitan Belajar Spesifik menurut The National 

Advisory committee on Handicapped Children atau NACHD (dalam 

Mercer & Pullen, 2009: 15) yaitu: 

Children with special learning disabilities exhibit  a disorder in one 

or more of the basic psychological processes in understanding or in 

using spoken or written languages. These may be manifested in 
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disorders of listening, thinking, talking, reading writing, spelling or 

arithmetic. They include conditions, which have been referred to as 

perceptual handicaps, brain injury, minimal brain dysfunction, 

dyslexia, developmental aphasia, etc. they do not include learning 

problems, which are due primarily to visual, hearing, or motor 

handicaps, to mental retardation, emotional disturbance or to 

environmental disadvantage. 

 

Definisi di atas dapat dimaknai bahwa anak-anak dengan 

ketidakmampuan belajar spesifik menunjukkan gangguan di salah satu 

atau lebih dari proses psikologis dasar dalam pemahaman atau 

menggunakan bahasa lisan atau tertulis. Hal ini mungkin dapat diwujudkan 

dalam gangguan mendengar, berpikir, berbicara, membaca menulis, 

mengeja atau aritmatika. Hal tersebut termasuk kondisi yang dapat disebut 

sebagai hambatan perseptual, cedera otak, disfungsi otak minimal, 

disleksia, afasia perkembangan, dan lain-lain yang bukan termasuk 

masalah belajar, yang terutama disebabkan penglihatan, pendengaran, atau 

hambatan motorik, keterbelakangan mental, gangguan emosional atau 

terhadap lingkungan yang merugikan.  

Pengertian kesulitan belajar spesifik tersebut dipersempit 

kembali,menurut National Center for Learning Disabilities (Kauffman & 

Hallahan, 2011: 187), kesulitan belajar spesifik dianggap gangguan 

neurologis yang mempengaruhi kemampuan otak untuk menerima, 

memproses, menyimpan, dan merespon informasi. Tin Suharmini juga 

menberikan definisi mengenai kesulitan belajar spesifik (2009: 57), 

kesulitan belajar spesifik adalah suatu keadaan pada seorang anak yang 

mengalami ketidakmampuan dalam belajar, keadaan ini disebabkan 
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gangguan proses belajar di dalam otak, yang dapat berupa gangguan 

persepsi (visual atau auditori), gangguan dalam proses integratif atau 

gangguan ekspresif. Maksud dari pengertian yang dikemukakan oleh Tin 

Suharmini adalah anak berkesulitan belajar merupakan suatu keadaan anak 

berkesulitan belajar yang berupa gangguan persepsi yaitu ketidakmampuan 

dalam membedakan rangsang yang timbul penglihatan dan pendengaran, 

gangguan dalam proses integratif seperti menyatukan, menggabungkan, 

atau mengaitkan, serta gangguan ekspresif atau gangguan dalam 

mengungkapkan perasaan atau pikiran. 

Pengertian dari beberapa ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa anak 

berkesulitan belajar spesifik adalah anak-anak dengan ketidakmampuan 

dalam belajar yang disebabkan oleh gangguan pada syaraf mempengaruhi 

kemampuan otak dalam menerima, mengolah, menyimpan dan merespon 

informasi hal ini berupa membaca, menulis, mengeja, aritmatika dan 

mendengarkan. 

 

2. Penyebab Terjadinya Kesulitan Belajar 

Ada banyak faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar spesifik, 

antara lain seperti yang telah dijelaskan oleh Osman (1997: 25-27) bahwa 

penyebab terjadinya kesulitan belajar yaitu (a) intelegensia, (b) kelemahan 

saraf sensor, (c) tingkat aktivitas dan jangka perhatian, (d) faktor genetik, 

serta (e) trauma prenatal, melahiran, dan pasca natal. Dari pendapat Osman 

tersebut dapat dikaji bahwa penyebab terjadinya kesulitan belajar antara 

lain intelegensia atau kecerdasan, kelemahan syaraf sensor misalnya nyeri 
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saraf yang ditandai dengan hilangnya rasa atau kebas, urat saraf 

kejepit,tingkat akivitas dan jangka perhatian misalnya kurangnya perhatian 

pada anak dapat menyebabkan kesulitan belajar, faktor genetik atau dari 

faktor keturunan dari orangtua, serta trauma pada saat masa sebelum 

melahirkan, pada saat melahirkan, dan setelah melahirkan seperti 

pendarahan, benturan pada perut, kelahiran prematur, persalinan yang 

lama, dan penggunaan alat bantu. 

Pendapat lain yang menyebutkan faktor terjadinya kesulitan belajar 

yaitu Mulyono (2003: 13) yang dinyatakan dalam bukunya bahwa: 

Penyebab umum kesulitan belajar (LD) adalah faktor internal, yaitu 

kemungkinan adanya disfungsi neurologis, sedangkan penyebab 

utama problema belajar (learning problems) adalah faktor eksternal 

yaitu antara lain berupa pembelajaran yang keliru, … kegiatan belajar 

yang tidak membangkitkan motivasi belajar anak, dan pemberian 

ulangan penguatan (reinforcement) yang tidak tepat. 

 

Mulyono (2003: 13) juga menyebutkan, faktor lain penyebab 

kesulitan belajar yaitu faktor neurologis, antara lain: 

(a) Faktor genetik, (b) Luka pada otak karena trauma fisik atau karena 

kekurangan oksigen, (c) Biokimia yang hilang (misal biokimia yang 

diperlukan untuk memfungsikan saraf pusat), (d) Biokimia yang dapat 

merusak otak (misalnya zat perwarna pada makanan), (e) Pencemaran 

lingkungan (misalnya pencemaran timah hitam), (f) Gizi yang tidak 

memadai, (g) Pengaruh-pengaruh psikologis dan sosial yang 

merugikan perkembangan anak (deprivasi lingkungan). 

 

Pendapat Mulyono tersebut di atas, penyebab kesulitan belajar yaitu 

berupa faktor internal dan faktor eksternal. Penyebab faktor internal yaitu 

tingkat aktivitas dan jangka perhatian serta disfungsi neurologis antara lain 

faktor genetik atau keturunan, intelegensia atau kecerdasan, kelemahan 

saraf sensor, luka pada otak, biokimia yang hilang dan/atau yang dapat 
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merusak otak, pencemaran lingkungan, gizi yang tidak memadai, serta 

pengaruh psikogis dan sosial yang dapat merugikan anak. Faktor internal 

tersebut dapat dicegah dengan cara menjaga kesehatan ibu dan anak baik 

pada masa prenatal, melahirkan, dan pasca natal agar tidak terjadi trauma. 

Selain faktor internal, terdapat faktor eksternal antara lain pembelajaran 

yang keliru, kegiatan belajar yang tidak membangkitkan anak, dan 

pemberian penguatan “reinforcement” yang kurang tepat. Faktor-faktor 

eksternal tersebut dapat terjadi pada saat anak berada di sekolah. Cara 

belajar setiap anak berbeda-beda, maka guru perlu memberikan cara 

belajar yang berbeda agar anak tidak mudah jenuh. 

 

3. Klasifikasi Anak Berkesulitan Belajar Spesifik 

Klasifikasi menurut National Institute for Child Health and Human 

Development atau NICHD (dalam Hallahan & Kauffman, 2011: 191) yaitu 

(a) reading disability, (b) language-related learning disability include 

problem that interfance with oral and written communication, including 

speaking, listening, reading, spelling, and writing. Seterusnya mengenai 

klasifikasi anak berkesulitan belajar spesifik dapat dikaji lebih lanjut 

sebagai berikut: 

a. Kesulitan membaca atau sering disebut disleksia, banyak anak 

berkesulitan belajar spesifik memiliki kesulitan dalam membaca. 

Kesulitan tersebut antara lain kesulitan dalam mengeja dan 

kemampuan  menguraikan isi, kode atau simbol tulisan terutama yang 

berakar pada kesulitan untuk mengolah fonologi. Dalam penelitian ini 
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yang akan menjadi subyek penelitian adalah seorang anak dengan 

kesulitan belajar membaca atau disleksia kelas II di SD Bangunrejo 2 

Yogyakarta. 

b. Kesulitan belajar yang terkait pada bahasa termasuk masalah yang 

mengganggu komunikasi lisan dan tertulis, termasuk berbicara, 

mendengarkan, membaca, mengeja, dan menulis. Salah satu kesulitan 

belajar pada bahasa ini yaitu disgrafia, pada umumnya tulisan anak 

berkesulitan belajar spesifik tidak menyisipkan spasi. Kesulitan lain 

yang dialami anak berkesulitan belajar spesifik yaitu kesulitan dalam 

mengeja, memori semantik (yang berkenaan dengan arti kata), 

kesadaran  morfologi, struktur gramatikal (berhubungan dengan tata 

bahasa), mengelola informasi, menuangkan pikiran di atas kertas, atau 

memori kerja. 

c. Matematika atau diskalkulia, kesulitan memahami konsep matematika 

dan menghitung, kadang bahkan soal matematia sederhana. 

d. Kesulitan dalam memproses informasi. Beberapa kesulitan belajar 

spesifik ini terkait pada kemampuan individu untuk memproses dan 

menggunakan informasi yang mereka peroleh  melalui indera mereka.  

Berdasarkan klasifikasi yang telah dijelaskan oleh National Institute 

for Child Health and Human Development atau NICHD di atas, kesulitan 

membaca, kesulitan dalam bahasa dan matematika termasuk dalam 

kesulitan belajar akademik. 
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Pendapat lain yang mengemukakan klasifikasi kesulitan belajar 

spesifik yaitu Mulyono (2003:11), klasifikasi kesulitan belajar disebutkan 

sebagai berikut: 

(a) Klasifikasi kesulitan belajar yang berhubungan dengan 

perkembangan (developmental learning disabilities), mencakup 

gangguan motorik dan sensori, kesulitan belajar bahasa dan 

komunikasi, dan belajar dalam penyesuaian perilaku sosial. (b) 

Kesulitan belajar akademik (academic learning disabilities), 

menunjukkan pada adanya kegagalan-kegagalan pencapaian prestasi 

akademik yang sesuai dengan kapasitas yang diharapkan. Kegagalan 

tersebut mencakup penguasaan keterampilan dalam membaca, 

menulis dan/atau matematika (Mulyono, 2003: 11). 

 

Pendapat Mulyono tersebut di atas dapat dimaknai bahwa terdapat 

dua macam klasifikasi kesulitan belajar spesifik yaitu kesulitan belajar 

yang berhubungan dengan perkembangan dan kesulitan belajar akademik. 

Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan dialami oleh 

anak sebelum memasuki masa sekolah (pra akademik). Seperti yang 

disebutkan Tin Suharmini (2009: 63), kesulitan belajar dalam 

perkembangan relatif terjadi pada anak di tingkat pra sekolah dengan usia 

masih sangat muda yaitu di bawah enam tahun. Hal ini terjadi karena anak 

masih belum mendapat pendidikan yang memacu perkembangan motorik 

halus, sensori, dan perilaku sosial pada anak. Kesulitan belajar 

perkembangan ini meliputi gangguan motorik atau gangguan pada 

kemampuan gerak dan koordinasi alat gerak, gangguan sensori atau 

gangguan kemampuan dalam menangkap rangsangan dari luar, gangguan 

kesulitan dalam belajar bahasa dan komunikasi, serta belajar dalam 

penyesuaian perilaku sosial. Pada kesulitan belajar akademik, anak yang 
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mengalami kesulitan belajar spesifik mengalami kegagalan dalam 

mencapai prestasi seperti nilai anak yang menurun dan ketidakmampuan 

anak dalam memahami materi pelajaran. 

Klasifikasi belajar akademik dapat ditemukan pada anak yang telah 

memasuki sekolah dasar. Kesulitan tersebut dapat diketahui melalui hasil 

belajar anak.Seperti yang disebutkan oleh Munawir Yusuf (2005:60), 

kesulitan belajar akademik meliputi kesulitan belajar membaca, kesulitan 

belajar menulis, dan kesulitan belajar menghitung. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diatas dapat ditegaskan 

bahwa klasifikasi kesulitan belajar antara lain kesulitan dalam membaca, 

berhitung, menulis, bahasa dan komunikasi, kesulitan dalam bahasa dan 

memproses informasi, serta penyesuaian perilaku sosial. Klasifikasi 

tersebut dapat ditemukan pada anak berkesulitan belajar pra sekolah yang 

berupa kesulitan belajar dalam perkembangan dan pada anak yang 

memasuki sekolah dasar yang berupa kesulitan belajar bidang akademik. 

 

4. Karakteristik Anak Berkesulitan Belajar Spesifik 

Anak berkesulitan belajar spesifik memiliki karakteristik tersendiri 

yang menunjukkan bahwa anak mengalami kesulitan dalam belajar. 

Karakteristik tersebut berbeda dari anak-anak mampu belajar atau 

dibandingkan dengan anak berkebutuhan khusus lainnya. Hallahan & 

Kauffman (2011: 189-191) menyebutkan karakteristik pada anak 

berkesulitan belajar spesifik adalah sebagai berikut: (a) Discrepancy 

factor, (b) academic learning, (c) language disorders, (d) perceptual 
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disorders, (e) metacognitive deficits, (f) social-emotional problems, (g) 

behavior problem, (h) memory problems, (i) attention problems and 

hyperactivity.  

Pendapat Hallahan & Kaufman tersebut lebih lanjut dapat dikaji 

sebagai berikut: 

a. Faktor Kesenjangan, artinya terdapat faktor kesenjangan atau 

perbedaan antara kemampuan dan prestasi akademik anak berkesulitan 

belajar spesifik.  

b. Belajar akademik, pada daerah-daerah terpencil atau yang tidak 

terjangkau oleh fasilitas moderen, hampir seluruh siswanya 

mengalami kesulitan belajar spesifik dan umumnya mereka 

mengalami kesulitan membaca. 

c. Gangguan bahasa, pada gangguan bahasa ini kesulitan yang muncul 

pada anak berkesulitan belajar spesifik adalah kesulitan dalam 

mengungkapkan ekspresi lisan serta mendengarkan dan memahami. 

d. Gangguan persepsi, bagi anak berkesulitan belajar spesifik mereka 

mengalami kesulitan dalam mengenali, membedakan, dan 

menafsirkan objek yang mereka lihat atau baca. 

e. Kekurangan metakognitif. Metakognitif merupakan kemampuan anak 

dalam mengontrol aspek kognitif mereka. Aspek kognitif tersebut 

antara lain mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, dan 

mengevaluasi. Bila anak mengalami kekurangan metakognitif, maka 
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anak akan mengalami kesulitan dalam hal mengatur strategi atau cara 

untuk meningkatkan kemampuan dan keberhasilan belajar anak. 

f. Masalah sosial-emosional, pada anak berkesulitan belajar spesifik 

yang memiliki masalah pada sosial-emosionalnya akan berdampak 

pada ketidakmampuan belajar mengembangkan konsep diri dan 

rendah diri. 

g. Masalah perilaku, anak berkesulitan belajar spesifik akan merasa 

kurang nyaman dan mudah frustasi. Untuk beberapa anak berkesulitan 

belajar spesifik, mereka memiliki perilaku mengganggu seperti 

mengganggu teman sekelasnya. Perilaku suka mengganggu tersebut 

bisa menjadi perilaku agresif, ejekan atau labeling, serta berkata kasar 

secara berlebihan.  

h. Masalah memori, anak berkesulitan belajar spesifik mengalami 

kesulitan dalam mengingat yang berupa rangsangan pendengaran dan 

visual.  

i. Masalah perhatian dan hiperaktivitas, siswa dengan masalah perhatian 

tidak dapat menyaring rangsangan dari luar dan tertarik oleh 

rangsangan yang tidak relevan. 

Pendapat lain yang menyebutkan karakteristik anak berkesulitan 

belajar spesifik yaitu Johnson & Morasky (1980: 4-5), yaitu karakteristik 

anak berkesulitan belajar spesifik antara lain: 

(a)The learning disability child has average are above intelligence, 

adequate sensory acuity, but is achieving considerably less than a 

composite of his intelligence, age, and educational ability would 

predict, (b)The learning disability child has specific difficulty in using 
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information of skills essential to problem solving, (c)The learning 

disability child has integrity emotionally, motorically, sensorially, and 

intellectually, but despite those integrities, cannot learn in the usual 

manner, (d)The learning disability child displays developmental 

discrepancies in ability, has a specific problem that is not a correlate 

of other primary handicapping conditions, and displays behavioral 

deficits, and (e) The learning disablity child exhibits an educationally 

significant discrepancy between apparent capacity and functioning. 

 

Dari pendapat Johnson & Morasky tersebut karakteristik anak 

berkesulitan belajar spesifik atau anak dengan disabilitas belajar dapat 

dikaji lebih lanjut sebagai berikut: 

a. Anak berkesulitan belajar spesifik yang memiliki kecerdasan di atas 

rata-rata sangat sedikit dalam ketajaman sensori dibandingkan 

prediksi gabungan kemampuan kecerdasan, umur, dan pendidikan. 

b. Anak berkesulitan belajar spesifik memiliki kesulitan tertentu dalam 

keterampilan menggunakan informasi untuk memecahkan masalah.  

c. Anak berkesulitan belajar spesifik memiliki integritas emosi, motorik, 

sensori, dan kecerdasan, tetapi meskipun mereka memiliki integritas, 

mereka tidak mampu belajar dengan cara biasa.  

d. Anak berkesulitan belajar spesifik menunjukkan kesenjangan 

perkembangan dalam kemampuan, mereka memiliki masalah yang 

spesifik yang tidak dapat menghubungkan kondisi keterbatasan utama 

lain, dan menunjukkan perilaku yang merugikan. 

e. Anak berkesulitan belajar spesifik menunjukkan kesenjangan 

pendidikanyang signifikan antara kapabilitas yang jelas dan fungsi. 

Pendapat-pendapat tersebut di atas dapat ditegaskan bahwa 

karakteristik anak berkesulitan belajar spesifik adalah sebagai berikut anak 
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berkesulitan belajar memiliki kecerdasan rata-rata dan di atas rata-rata, 

memiliki kesenjangan perkembangan atau prestasi dan kemampuan belajar 

serta mengalami kesulitan menggunakan informasi untuk memecahkan 

masalah. Selain itu pada umumnya anak berkesulitan belajar spesifik 

mengalami kesulitan dalam membaca, mengalami gangguan bahasa, 

persepsi, sosial-emosi, perilaku, memori, dan perhatian yang membuat 

mereka tidak mampu belajar dengan cara biasa serta kekurangan 

metakognitif. 

 

E. Kerangka Pikir 

Anak berkesulitan belajar spesifik merupakan anak yang mengalami 

kesulitan dalam belajar baik dalam perkembangannya maupun secara akademik 

baik dalam bidang bahasa, menulis dan matematika karena dipengaruhi oleh 

faktor internal maupun eksternal. Anak berkesulitan belajar spesifik memiliki 

kesulitan dalam belajar sehingga pencapaian nilai dalam hasil belajarnya 

kurang maksimal.Guru memiliki peran penting dalam membantu anak 

berkesulitan belajar spesifik mencapai prestasi belajarnya. 

Guru perlu memberikan penilaian hasil belajar Bahasa Indonesia untuk 

anak berkesulitan belajar spesifik. Kendala guru dalam memberikan penilaian 

di kelas yaitu pada proses pemberian nilai, menentukan bentuk penilaian dan 

proses penilaian terutama dalam bidang mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Dalam pelaksanaannya guru memberikan penilaian berdasarkan kemampuan 

anak berkesulitan belajar spesifik sesuai dengan karakteristik anak. 
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Agar mudah dalam pelaksanaan pemberian penilaian, guru perlu 

melakukan akomodasi penilaian. Akomodasi penilaian merupakan modifikasi 

dan perubahan pada proses penilaian di kelas. Akomodasi ini meliputi strategi 

dalam akomodasi penilaian, proses dalam akomodasi penilaian yang tidak 

melupakan prinsip dan dasar dalam pemberian nilai terhadap anak. 

 

 
Gambar 1: Kerangka Pikir Mengenai Akomodasi Pemberian Nilai Hasil 

Belajar Bahasa Indonesia Bagi Anak Berkesulitan Belajar Spesifik 

 

 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana penerapan akomodasi penilaian dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia telah diterapkan di kelas? 

2. Bagaimana bentuk akomodasi penilaian dalam Bahasa Indonesia yang 

diberikan terhadap anak berkesulitan belajar spesifik di kelas?  

Keterbatasan Anak Berkesulitan Belajar Spesifik 

Kesulitan dalam Mencapai Hasil Belajar 

Guru Perlu Memberikan Akomodasi Penilaian Hasil Belajar Terhadap Anak 
Berkesulitan Belajar Spesifik 

Akomodasi Penilaian Berbasis Karakteristik Anak Berkesulitan Belajar 
Spesifik 

Hasil Belajar Bahasa Indonesia Anak Berkesulitan 
Belajar Spesifik 
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3. Bagaimana strategi yang dilakukan pada saat menentukan akomodasi 

penilaian di kelas II SD Bangunrejo 2 Yogyakarta? 

4. Bagaimana hasil akomodasi penilaian terhadap hasil belajar pada anak 

berkesulitan belajar spesifik di kelas II SD Bangunrejo 2 Yogyakarta? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah metode 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif menurut Sukardi (2011: 157)  adalah 

penelitian di mana pengumpulan data dilakukan untuk mengetes pertanyaan 

penelitian yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang, melaporkan 

keadaan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya. Sedangkan 

menurut Arikunto (2005: 243), penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala 

yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian 

dilaksanakan. Dari beberapa pendapat mengenai penelitian deskriptif di atas 

dapat ditegaskan bahwa penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan 

untuk mengumpulkan data atau informasi mengenai suatu gejala atau keadaan 

dan kejadian pada saat penelitian dilaksanakan dengan cara mengetes 

pertanyaan penelitian  dan melaporkannya. 

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Menurut Bogdan 

dan Taylor (dalam Lexy J. Moleong, 2012: 4), pendekatan kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut Bungin 

(2007: 68), format penelitian deskriptif kualitatif bertujuan menggambarkan 

dan meringkaskan berbagai kondisi, situasi atau fenomena yang menjadi obyek 

penelitian dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, 



36 
 

karakter, sifat, model, atau tanda tertentu. Dari dua pendapat tersebut dapat 

dimaknai bahwa penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

menghasilkan data-data yang berupa hasil deskriptif atau penjabaran tertulis  

yang menggambarkan berbagai kondisi, situasi atau fenomena pada objek 

penelitian berdasarkan ciri, karakter, sifat, model atau atau tanda tertentu dari 

subjek penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatifs dengan 

tujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan proses dan hasil 

“Akomodasi Penilaian Hasil Belajar Bahasa Indonesia Bagi Anak Berkesulitan 

Belajar Spesifik Kelas II SD Bangunrejo 2 Yogyakarta”. Peran peneliti disini 

tidak memberikan perlakuan terhadap subjek penelitian. 

 

B. Tempat penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas II SD Bangunrejo 2 

Yogyakarta. Alasan pemilihan SD Bangunrejo 2 sebagai tempat penelitian 

yaitu karena sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang menyelenggarakan 

pendidikan inklusi bagi anak berkebutuhan khusus terutama anak berkesulitan 

belajar spesifik.  

 

C. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian “Akomodasi Penilaian Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia Bagi Anak Berkesulitan Belajar Spesifik Kelas II SD Bangunrejo 2 

Yogyakarta” antara lain sebagai berikut: 
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Tabel 1: Waktu Penelitian 

No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
Minggu 

I II III IV 

1. 

2.  

3.  

4. 

 

5. 

 

6. 

Pembuatan proposal 

Pengambilan data 

Pengolahan/analisis 

data 

Penyusunan laporan 

hasil penelitian 

Penyusunan artikel 

jurnal hasil penelitian 

Publikasi hasil 

penelitian 

Januari-April 2016 

Mei 2016 

Mei 2016 

Mei-Juli 2016 

 

Juli 2016 

 

Agustus 2016 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

D. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian menurut Arikunto (2002:112) adalah subyek yang 

ingin dituju untuk diteliti oleh peneliti, atau dengan kata lain merupakan 

subyek yang menjadi pusat perhatian peneliti. Cara penentuan subyek 

penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif. Seperti yang 

dijelaskan oleh Lincoln & Guba (dalam Yuka M. Anwika, 2013), penentuan 

sampel tidak didasarkan perhitungan  statistik, melainkan sampel yang dipilih 

dapat berfungsi mendapatkan informasi yang maksimal. Sehingga subyek yang 

dipilih perlu sesuai dengan tujuan penelitian.  

Berdasarkan kajian di atas, cara menentukan subyek penelitian yang 

dipilih yaitu purposive subject atau penentuan subyek berdasarkan tujuan. 

Seperti yang dijelaskan oleh Lodico, Spaulding & Voegtle (2010: 134), sebagai 

berikut: 

“…the goal of purposeful sampling is not to obtain a large and 

representative sample; the goal is to select persons, places, or things that 

can provide the richest and most detailed information to help us answer 

our research question”.   

 



38 
 

Pendapat Lodico, Spaulding, & Voegtle dapat dikaji bahwa tujuan dari 

purposive sampling yaitu bukan untuk mendapatkan sampel dengan jumlah 

yang besar, melainkan untuk memilih subyek, tempat, atau hal-hal yang dapat 

memberikan informasi dengan jumlah besar dan detail untuk membantu 

menjawab pertanyaan penelitian. Sehingga dalam penelitian ini subyek 

penelitian yang dipilih telah disesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu  guru 

kelas II SD N Bangunrejo 2 Yogyakarta, yang mampu menjawab pertanyaan 

penelitian mengenai akomodasi penilaian hasil belajar dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia bagi anak berkesulitan belajar spesifik kelas II di SD 

Bangunrejo 2 Yogyakarta. Karakteristik subjek guru kelas II adalah karena 

guru mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia, pada kelas yang guru mampu 

terdapat siswa dengan berkesulitan belajar spesifik, guru melaksanakan proses 

penilaian di kelas, serta guru memiliki karakteristik sebagai pendidik yaitu 

mandiri, bertanggung jawab, mau berkorban, memiliki keterampilan dalam 

membimbing, mampu bersosialisasi dan berkomunikasi dengan baik.  

Subyek siswa dalam penelitian ini yaitu seorang siswa kelas II dengan 

karakteristik mengalami kesulitan membaca permulaan dan mengalami 

masalah perilaku seperti mengganggu temannya pada saat pelajaran antara lain 

mengejek temannya, mengajak temannya untuk mengobrol pada saat pelajaran 

ataupun ulangan, serta sering berjalan-jalan di kelas. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Moleong (2009: 11), dalam penelitian kualitatif data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Oleh sebab 
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itu, peneliti memilih teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

1. Observasi 

Menurut Garabiyah (dalam Emzir, 2012: 37), observasi sebagai 

penelitian terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. Observasi yang 

dilakukan yaitu observasi non partisipan yaitu peneliti datang di kelas 

untuk melakukan pengamatan tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut. 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti untuk menggali data dengan 

cara mengamati pelaksanaan akomodasi penilaian hasil belajar Bahasa 

Indonesia anak berkesulitan belajar spesifik di kelas II SD Bangunrejo 2. 

Observasi ini meliputi mengamati proses, teknik, bentuk penyajian, 

kriteria akomodasi penilaian hasil belajar di kelas. Observasi ini dilakukan 

untuk memperoleh data pengamatan terkait dengan proses dan hasil 

akomodasi penilaian hasil belajar Bahasa Indonesia di kelas II SD 

Bangunrejo 2 Yogyakarta. 

 

2. Wawancara 

Narbuko (2005: 83) menjelaskan, wawancara adalah proses tanya 

jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua 

orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-

informasi atau keterangan-keterangan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik wawancara semiterstruktur kategori in-dept interview 
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dengan tujuan peneliti dapat menggali informasi lebih banyak dengan 

menyertakan pendapat dan ide-ide dari subyek.  

Wawancara dilakukan oleh peneliti pada saat jam istirahat atau pada 

saat jam pelajaran berakhir dan dilaksanakan di kelas, hal ini bertujuan 

agar tidak mengganggu pelajaran berlangsung di kelas dan data yang digali 

pada saat wawancara dapat lebih mendalam. Data yang diperoleh dalam 

wawancara berkaitan dengan proses, teknik, dan bentuk penerapan 

akomodasi penilaian hasil belajar di kelas. Wawancara ini dilakukan untuk 

memperoleh data wawancara terkait dengan proses dan hasil penerapan 

akomodasi penilaian hasil belajar Bahasa Indonesia di kelas II SD 

Bangunrejo 2 Yogyakarta. 

 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2013: 240) dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Metode dokumentasi ini digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan menganalisis dokumen yaitu berupa foto, 

hasil wawancara, lembar tugas siswa, dan hasil penilaian. Dokumentasi 

yang akan dilakukan oleh peneliti adalah mengumpulkan dan menganalisis 

dokumen berupa foto, lembar tugas siswa dan hasil penilaian yang 

berkaitan dengan akomodasi penilaian hasil belajar Bahasa Indonesia di 

kelas II SD Bangunrejo 2 Yogyakarta. Data yang diperoleh dalam 

dokumentasi ini berupa dokumen penilaian yang berkaitan dengan 

akomodasi penilaian hasil belajar di kelas. Dokumentasi ini dilakukan 

untuk memperoleh data tentang akomodasi penilaian hasil belajar bahasa 
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Indonesia di kelas II SD Bangnrejo 2 Yogyakarta dari dokumen foto, hasil 

wawancara, lembar penilaian dan hasil penilaian terkait dengan proses dan 

hasil akomodasi penilaian hasil belajar bahsa Indonesia di kelas II SD 

Bangunrejo 2 Yogyakarta. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 134), instrumen penelitian 

merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Panduan Observasi 

Panduan observasi digunakan selama observasi berlangsung. Hal ini 

bertujuan agar observasi yang dilakukan tidak keluar dari tujuan menggali 

data akomodasi penilaian hasil belajar Bahasa Indonesia di Kelas II SD 

Bangunrejo 2. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan evaluasi 

berlangsung, antara lain pada saat pelaksanaan tes dan pemberian tugas 

maupun proses pemberian nilai. Kemudian mengamati perbedaan yang 

terdapat pada lembar soal tes yang diberikan kepada anak berkesulitan 

belajar spesifik dan anak berkemampuan normal di kelas tersebut. 

Kisi-kisi dalam panduan observasi adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 



42 
 

Tabel 2: Kisi-Kisi Panduan Observasi Akomodasi Penilaian Hasil Belajar 

Bahasa Indonesia Kelas II 

Variabel Sub Variabel Indikator 
Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

1. Proses 

Akomodasi
Penilaian 

Hasil 

Belajar 
Bahasa 

Indonesia 

1. Teknik 

Penilaian 
1) Tes  

a) Obyektif (benar-salah, 
pilihan ganda, 

menjodohkan, dan 

melengkapi) 

b) Esai 
2) Non tes 

a. Penilaian diri 

b. Penilaian antar teman 
c. Dokumentasi 

(portofolio, produk, 

dan jurnal) 

1 

 
 

 

 
 

2 

1 

 
 

 

 
 

1 

2. Hasil 
Akomodasi 

Penilaian 

Hasil 
Belajar 

Bahsa 

Indonesia 

a. Strategi 
Penilaian 

1) Mengontrol atau 
menurunkan tingkat 

kesulitan 

2) Mengubah materi tes 
sesuai kemampuan anak 

3) Menulis tugas di papan 

tulis 
4) Menyediakan daftar tugas 

untuk anak yang belum 

dapat menulis 

3 
 

 

4,5 
 

6 

 
7 

1 
 

 

2 
 

1 

 
1 

b. Proses 
Akomodasi 

1) Penyampaian soal 
2) Cara menjawab soal 

3) Tempat  

4) Waktu 

8,9,10 
11,12,

13 

14,15,

1617 

3 
3 

3 

1 

Jumlah Item 17 

 

2. Pedoman Wawancara 

Wawancara yang dilakukan yaitu memberikan pertanyaan-

pertanyaan mengenai proses akomodasi evaluasi yang dilakukan oleh guru 

kelas II SD Bangunrejo 2, pertanyaan tersebut meliputi proses pembuatan 

soal yang dilakukan oleh guru kelas maupun guru, proses pelaksanaan 

evaluasi, serta proses pemberian nilai yang dilakukan.  

Kisi-kisi dalam pedoman wawancara adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3: Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Akomodasi Penilaian Hasil Belajar 

Bahasa Indonesia Kelas II 

Variabel Sub Variabel Indikator 
Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

1. Proses 

Akomodasi 
Penilaian 

Penilaian 

Hasil 
Belajar 

Bahsa 

Indonesia 

a. Fungsi 

Penilaian 

1) Mengetahui ketercapaian 

tujuan instruksional 
2) Umpan balik bagi 

perbaikan proses belajar-

mengajar 
3) Menyusun laporan 

kemajuan belajar siswa 

kepada orangtua  

1,2 

 
3,4 

 

5,6 

2 

 
2 

 

2 

b. Prinsip 
Penilaian 

1) Menyeluruh 
2) Berkelanjutan 

3) Berorientasi pada 

indikator ketercapaian 
4) Sesuai dengan 

pengalaman belajar 

7 
8 

9 

 
10 

1 
1 

1 

 
1 

c. Komponen 

Penilaian 

1) Mengumpulkan informasi 

2) Membuat pertimbangan 
3) Membuat keputusan 

11 

12 
13 

1 

1 
1 

d. Teknik 

penilaian 

3) Tes  

c) Obyektif (benar-salah, 

pilihan ganda, 
menjodohkan, dan 

melengkapi) 

d) Esai 
4) Non tes 

c. Penilaian diri 

d. Penilaian antar teman 
e. Dokumentasi 

(portofolio, produk, 

dan jurnal) 

14 1 

2. Hasil 
Akomodasi 

Penilaian 

Hasil 

belajar 
Bahasa 

Indonesia 

a. Strategi 
Penerapan 

Akomodasi 

Penilaian 

1) Mengontrol atau 
menurunkan tingkat 

kesulitan 

2) Mengubah materi tes 

sesuai kemampuan anak 
3) Menulis tugas di papan 

tulis 

4) Menyediakan daftar tugas 
untuk anak yang belum 

dapat menulis 

15 
 

 

16 

 
18 

17 

1 
 

 

1 

 
1 

1 

b. Proses 

Akomodasi 
Penilaian 

1) Penyampaian soal 

2) Cara menjawab soal 
3) Tempat  

4) waktu 

19,20 

21 
22,23 

24 

2 

1 
2 

1 

Jumlah Item 24 
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G. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, uji keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu dengan menggunakan metode trianggulasi. Menurut Sugiyono (2013: 

274) trianggulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Pengecekan tersebut berupa 

menggabungkan atau mengkombinasi berbagai metode atau cara, waktu 

dan/atau sumber untuk dikaji. Menurut Rahardjo (2010), pengecekan 

kebenaran data yang diperoleh peneliti dengan cara mengurangi sebanyak 

mungkin bias atau subjektivitas yang terjadi pada saat pengumpulan data agar 

memperoleh kebenaran. Pengurangan bias tersebut antara lain dapat 

dilakukan dengan membandingkan atau menggabungkan data-data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang bersumber dari guru. Tujuan triangulasi 

menurut Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2012: 85) yaitu “…rather the 

purpose of triangulation is to increase one’s understanding of what ever is 

being investigated”. Dari tujuan yang dijelaskan oleh Susan Stainback 

tersebut dapat ditegaskan bahwa tujuan triangulasi adalah untuk 

meningkatkan pemahaman seseorang tentang apapun yang diselediki, 

sehingga peneliti dapat meningkatkan pemahaman mengenai proses dan hasil 

akomodasi penilaian hasil belajar Bahasa Indonesia yang peneliti lakukan. 

Peneliti menggunakan trianggulasi teknik pengumpulan data yaitu 

dengan menguji keabsahan data dari satu sumber yang sama dengan 

menggunakan teknik yang berbeda. Teknik yang akan dibandingkan 

merupakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian 
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ini sumber yang akan diteliti adalah guru kelas II yang mengampu mata 

pelajaran bahasa Indonesia dengan mengecek data tersebut dengan 

menggabungkan data yang didapat dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dari guru tersebut. Pelaksanaan uji keabsahan triangulasi teknik 

ini antara lain membandingkan data mengenai proses akomodasi berdasarkan 

hasil yang didapat dari dokumentasi dengan hasil wawancara, hasil 

wawancara dengan hasil observasi, dan hasil observasi dengan dokumentasi. 

Uji analisis data ini dilakukan pada saat pengumpulan data, analisis data dan 

pengecekan data berdasarkan sumber yang sama yaitu guru kelas II SD 

Bangunrejo 2 Yogyakarta dengan teknik yang berbeda yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

 

H. Analisis Data 

Analisis data perlu dilakukan untuk menyusun hasil dari penelitian. 

menurut Sugiyono (2010: 244), analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini menggunakan 

analisis data model interaktif Miles dan Huberman, analisis data model 

interaktif merupakan analisis data yang berlanjut, berulang dan terus menerus 

(Miles dan Huberman, 1992: 20). Maksud dari pengertian tersebut yaitu 

analisis data yang dilakukan perlu diklakukan secara berulang antara 

mereduksi data, menyajikan data, maupun menarik kesimpulan selama sisa 

waktu penelitian sehingga mendapatkan keputusan tepat untuk mengambil 
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keputusan. Langkah-langkah analisis data model interaktif Miles dan 

Huberman (1992: 16-19) antara lain sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu meliput proses merangkum, pemilihan data 

penting atau pokok, memfokuskan hal-hal penting, kemudian mencari 

tema dan pola dari data yang telah didapat. Dalam reduksi data yang 

peneliti lakukan setelah mendapatkan data dari penelitian yang telah 

dicatat dengan rinci, maka peneliti memilih data yang penting, kemudian 

mengkategorikan data-data tersebut, dan membuang atau tidak 

menggunakan data yang tidak perlu. Data yang didapat yang telah 

direduksi yaitu antara lain berupa hasil mengenai akomodasi penilaian 

hasil belajar bahasa Indonesia anak berkesulitan belajar spesifik di kelas II 

SD Bangunrejo 2 Yogyakarta. 

 

2. Penyajian Data  

Penyajian data yaitu proses penyampaian informasi yang dapat 

dilakukan dengan menyajikan informasi berupa uraian singkat, teks 

naratif, tabel, bagan, dan  hubungan antar kategori. Langkah-langkah 

dalam penyajian data menurut Pawito (2008: 105-106) adalah sebagai 

berikut: 

Penyajian data (data display) melibatkan langkah-langkah 

mengorganisasikan data, yakni menjalin (kelompok) data yang satu 

dengan kelompok data yang lain sehingga seluruh data yang 

dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan karena dalam 

penelitian kualitatif data biasanya beraneka ragam perspektif dan 

terasa bertumpuk maka penyajian data (data display) pada umumnya 

diyakini sangat membantu proses analisis. 
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Setelah melakukan reduksi data peneliti melakukan penyajian data. 

Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

mendeskripsikan data yang telah direduksi mengenai penerapan 

akomodasi penilaian hasil belajar Bahasa Indonesia anak berkesulitan 

belajar spesifik di kelas II SD Bangunrejo 2 Yogyakarta dengan 

menggunakan narasi. 

 

3. Menarik Kesimpulan (verifikasi) 

Sugiyono (2011: 253) menjelaskan, kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada, yang berupa deskriptif atau gambaran suatu obyek yang masih belum 

jelas, kemudian setelah diteliti menjadi jelas dapat berupa hubungan 

interaktif, hipotesis atau teori. Menarik kesimpulan atau verifikasi 

merupakan kegiatan mencari inti atau benang merah dari keterkaitan 

antara satu aspek dengan aspek lain yang didapat berdasarkan proses yang 

telah dilakukan yaitu berupahasil analisis data dengan merangkum data 

dan penyajian data dengan memproses informasi melalui mendeskripsikan 

data yang telah direduksi mengenai akomodasi penilaian hasil belajar 

Bahasa Indonesia bagi anak berkesulitan belajar spesifik kelas II SD 

Bangunrejo 2 Yogyakarta. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi  

Penelitian yang dilakukan di SD Bangunrejo 2 terletak di kota 

Yogyakarta. Sekolah tersebut beralamat RT 56 RW 13 Bangunrejo, Kricak, 

Tegalrejo, Yogyakarta. SD Bangunrejo berdiri tahun 1980 dan mulai menjadi 

sekolah inklusi pada tahun 2006. Sekolah tersebut memiliki luas tanah 1.183 

m² dan luas bangunan 481 m². Lokasi bangunan sekolah ini terletak di tengah-

tengah pemukiman penduduk, di sebelah utara bangunan terdapat rumah 

penduduk dan sungai, di sebelah timur terdapat jalan setapak dengan lebar 1,5 

meter, rumah penduduk dan sekolah SD Bangunrejo 1, sebelah selatan terdapat 

pemakaman, serta disebelah barat terdapat sungai. 

SD Bangunrejo 2 terdapat  ruangan, antara lain 6 ruang kelas, 1 ruang 

kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang tata usaha dan UKS yang terdapat di 

belakang ruang tata usaha, 1 ruang sumber, 1 mushola, 1 perpustakaan, dan 4 

kamar mandi siswa, 1 kamar mandi guru. Kondisi bangunan sekolah tersebut 

masih baik, sekolah tersebut sering mengadakan renovasi dengan tujuan 

memperkokoh bangunan, sekolah tersebut juga membangun tempat cuci tangan 

di depan kelas sehingga siswa dapat mencuci tangan sewaktu-waktu. SD 

Bangunrejo 2 termasuk sekolah siaga bencana karena lokasi sekolah yang 

terletak dipinggir sungai.  

SD Bangunrejo 2 Yogyakarta dipimpin oleh seorang kepala sekolah, 

dengan tenaga pengajar 6 guru kelas, 1 guru olahraga, 2 guru agama yaitu guru 
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agama Islam dan Kristen, 1 guru kesenian dan ketrampilan, 1 guru pendamping 

khusus dengan sistem guru kunjung, 4 guru pendamping khusus sekolah, 1 

pustakawan, serta 2 staf tata usaha. SD Bangunrejo 2 menggunakan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan untuk acuan pembelajaran dengan modifikasi 

dalam penilaiannya untuk anak berkebutuhan khusus. 

 

B. Deskripsi Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah dua subjek yaitu satu guru kelas II 

di SD Bangunrejo 2 Yogyakarta dan satu anak berkesulitan belajar spesifik 

kelas II. Berikut rincian identitas subjek-subjek tersebut: 

1. Subjek 1 (Guru) 

Nama  : ibu CJ (disamarkan) 

Pendidikan : D2 PGSD 

Tugas  : guru kelas II 

Ibu CJ adalah guru kelas II di SD Bangunrejo 2. Pendidikan terakhir 

beliau adalah D2 PGSD. Beliau mengampu mata pelajaran Matematika, 

Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa, IPA, IPS, Kewarganegaraan. Untuk mata 

pelajaran seperti Agama, Penjaskes, dan Kesenian diampu oleh guru 

bidang studi. Ibu CJ telah menjadi guru selama 38 tahun, tahun 1978-1987 

mengajar di Jawa Barat dan tahun 1988-2016 mengajar di DIY. Ibu CJ 

pernah bersekolah di SPG REWULU Godean dan lulus tahun 1977. 

Kemudian melanjutkan kuliah D2 di Universitas Terbuka dan lulus tahun 

2002. 
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Saat pemberian tugas, ibu CJ sering memberikan bantuan seperti 

memberikan clue untuk membantu siswa menjawab pertanyaan. Guru 

sering menegur siswa yang mulai membuat kegaduhan. Ibu CJ sering 

memberikan reward untuk siswa yang mampu menyelesaikan tugas tepat 

waktu. 

 

2. Subjek 2 (Siswa) 

Nama   : AS (disamarkan) 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Kelas   : II 

AS merupakan siswa kelas II termasuk siswa yang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran. AS juga aktif dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru baik tugas tetulis maupun lisan. Bila AS merasa 

kesulitan, AS akan bertanya kepada guru. Namun, dalam mengerjakan 

tugas AS sering tidak tepat waktu dalam mengerjakan karena tidak segera 

mengerjakan tugas yang telah diberikan. AS sering menimbulkan 

kegaduhan di dalam kelas seperti mengajak teman-temannya mengobrol 

atau mengejek temannya siswa berkebutuhan khusus yang tidak bisa 

mengerjakan tugas. AS lebih tetarik dengan pelajaran yang mampu 

melibatkan AS dalam pembelajaran, seperti bercerita tentang peristiwa 

atau bernyanyi. 
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C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan di SD Bangunrejo 2 yaitu guna 

mengetahui proses akomodasi penilaian hasil belajar. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Metode observasi dilakukan selama pelajaran Bahasa Indonesia yaitu selama 

empat kali pertemuan dalam satu minggu yaitu pada tanggal 4 Mei dilanjutkan 

tanggal 9, 10, dan 11 Mei 2016 serta kegiatan wawancara yang dilakukan dua 

kali pada tanggal 12 dan 13 Mei 2016. Hasil dari observasi dan wawancara 

dipaparkan dalam bentuk deskripsi yang disajikan menjadi 2 fokus yaitu proses 

akomodasi penilaian dan hasil akomodasi penilaian. 

1. Proses Akomodasi Penilaian 

Penyajian data hasil penelitian tentang proses akomodasi penilaian 

adalah sebagai berikut: 

a. Fungsi Penilaian 

Fungsi sebagai aspek dalam penilaian menjadi indikator untuk 

menentukan atau mengetahui nilai dari siswa berkesulitan belajar 

spesifik. Dari aspek tersebut, diketahui sebagai berikut: 

1) Mengetahui ketercapaian tujuan instruksional 

Data yang diperoleh, diketahui bahwa dari penilaian, guru 

dapat mengetahui ketercapaian instruksional. Untuk mengetahui 

guru perlu merancang program pembelajaran yang berisi tujuan 

pembelajaran. Hal ini dinyatakan oleh guru kelas II sebagai 

berikut: 
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“Iya mbak, saya ‘kan bikin RPP juga. Jadi saya juga harus 

mengevaluasi anak biar saya tahu anaknya bisa atau nggak. 

Nanti kalau anaknya nggak bisa, ya saya ulang lagi.” 

(12/05/2016) 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa 

guru menggunakan RPP sebagai program pembelajaran yang 

berisi tujuan pembelajaran. RPP yang telah guru rancang 

dijadikan sebagai acuan untuk memberikan penilaian hasil belajar 

dalam pelajaran bahasa Indonesia untuk anak berkesulitan belajar 

spesifik. Pernyataan tersebut masih belum sesuai dengan pendapat 

Sunardi (2003) yang mengemukakan bahwa PPI dirancang 

dengan mencocokkan antara kemampuan dengan kebutuhan anak. 

Pada saat pelaksaannya guru menggunakan RPP untuk 

menentukan tujuan instruksional yang digunakan seluruh siswa di 

kelas tanpa melakukan modifikasi kurikulum dan tidak 

menggunakan PPI. Hal itu dinyatakan oleh guru sebagai berikut: 

“Nggak sempat buat mbak, di kelas saya aja ABK-nya yang 

sulit mengikuti pelajaran ada empat. Ditambah AS yang 

sekarang kemampuan membacanya mulai meningkat. Saya 

repot kalau mau bikin satu-satu. Jadinya nanti saya nilai 

pada saat ujiannya aja. Kayak AS penilaiannya udah sama 

seperti temannya, paling kalau masih salah membaca bisa 

dibenarkan. Kalau temannya yang empat udah mau aktif di 

kelas bisa jadi nilai tambah walaupun nanti nilainya 3 bisa 

dikatrol jadi 7 asal siswanya bisa mengerjakan setengah dari 

soal, salah ya nggak apa mbak ‘kan anaknya udah berusaha 

mengerjakan.” (12/05/2016) 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa guru 

mengalami kesulitan dalam membuat PPI, sehingga guru 

menggunakan RPP untuk menentukan tujuan pembelajaran serta 
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penilaian. RPP yang digunakan guru untuk pembelajaran tematik, 

namun dalam pelaksanaannya guru menggunakan kurikulum 

KTSP. Ini diketahui dari RPP yang dirancang oleh guru untuk 

pembelajaran Jumat, 13 Mei 2016 dan RPP yang guru rancang 

tidak dibuat untuk harian. 

 

2) Umpan balik bagi perbaikan proses belajar-mengajar 

Sebelum merancang RPP, tentunya guru perlu mengetahui 

kemampuan anak sebelum dan sesudah penerapan penilaian 

sesuai materi yang diprogramkan. Dari data yang diperoleh 

diketahui guru dibantu Guru Pendamping Khusus (GPK) 

menentukan kemampuan awal AS dengan melakukan asesmen. 

Penentuan itu dilakukan GPK dengan mengamati AS baik dalam 

proses pembelajaran maupun hasil belajar AS serta melakukan tes 

IQ. AS merupakan siswa yang telah naik kelas dari kelas I 

sehingga wali kelas I akan menjelaskan kemampuan AS sebelum 

masuk kelas I dan kemampuan AS setelah naik kelas 

(kemajuannya). Hal ini dinyatakan sebagai berikut: 

“Saya mengetahui kemampuan awal mereka dari wali kelas 

I, wali kelas mereka sebelumnya.” (12/05/2016) 

 

“Kalau mengetahui kemampuan awal dari siswa itu GPK 

yang menentukan, saya nggak paham sama yang namanya 

ABK. Anak berkesulitan belajar spesifik, autis, tuna grahita 

bedanya dimana. Saya hanya ngajar aja mbak, masalah anak 

belum paham saya ajari. Kayak waktu penerimaan siswa 

baru kemarin, siswanya diasesmen sama tes IQ juga.” 

(12/05/2016) 
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Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa guru 

belum mengetahui karakteristik anak berkesulitan belajar spesifik 

secara keseluruhan. Guru kesulitan dalam membedakan siswa 

autis, tunagrahita, dan anak kesulitan belajar spesifik. dari 

pernyataan guru tersebut, guru mengetahui kemampuan awal 

siswa dari guru mereka sebelumnya yaitu guru kelas I.  

Cara mengetahui kemampuan akhir anak, ibu CJ 

memberikan ulangan harian pada akhir materi, seperti pada 

pelajaran Bahasa Indonesia bab lingkungan. Guru memberikan 

ulangan bila materi pada bab tersebut telah selesai dipelajari. 

Namun dari penilaian tersebut, guru belum dapat mengetahui 

kecenderungan anak dalam menyukai mata pelajaran tertentu. 

Seperti AS, dia selalu mengerjakan tugas-tugas pada setiap mata 

pelajaran. Seperti yang dinyatakan oleh ibu CJ sebagai berikut: 

“Jadi soal yang saya berikan itu sudah pernah dipelajarin 

sama siswa. Misalnya kayak kemarin dari materi 

lingkungan, itu kan materinya udah selesai baru dibuat 

ulangan.”(12/05/2016) 

 

“Kalau untuk mengetahui ketertarikan belajarnya AS, masih 

belum nampak. Karena AS selalu senang kalau dikasih 

tugas langsung dikerjakan.”(12/05/2016) 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa guru 

memberikan tes dengan materi yang telah dipelajari oleh siswa. 

namun dari penilaian tersebut, guru belum dapat mengetahui 

ketertarikan anak berkesulitan belajar spesifik dalam suatu 

pelajaran atau bakat siswa dalam belajar. 
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3) Menyusun laporan kemajuan siswa kepada orangtua 

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui guru 

memberikan laporan kemajuan siswa kepada orangtua. Hal 

tersebut dalam wujud buku penghubung. Seperti yang dinyatakan 

oleh ibu CJ sebagai berikut: 

“Iya mbak, saya menyusun laporan kemajuan anak kepada 

orangtua. Agar orangtua tahu gimana perkembangan belajar 

anak selama belajar di sekolah, biasanya saya menggunakan 

buku penghubung untuk menyampaikan perkembangan 

anak, tugas-tugas anak, atau undangan pertemuan 

orangtua.” (12/05/2016) 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui guru menyusun 

laporan kemajuan kepada orangtua. Hal ini dilakukan agar 

orangtua mengetahui perkembangan belajar anak selama di 

sekolah. Guru menggunakan buku penghubung untuk 

menyampaikan tugas perkembangan anak, tugas anak, atau 

undangan pertemuan orangtua.  

Selain itu guru juga sering mengadakan pertemuan 

orangtua, dalam pertemuan tersebut ibu CJ juga akan membahas 

perkembangan AS dan siswa lainnya dalam belajar kepada 

orangtua. Hal ini dinyatakan oleh ibu CJ sebagai berikut: 

“Saya mengadakan pertemuan orangtua untuk melaporkan 

belajar siswa, tapi pertemuan tersebut diadakan atas dasar 

kepala sekolah yang mengadakan. Saya tinggal 

menyediakan nilai-nilai siswa, dan menjelaskan kepada 

orangtua. Sedangkan kepala sekolah akan memotivasi 

orangtua. Biasanya pertemuan orangtua dilaksanakan 

setelah ulangan blok atau sebelum ujian 

semester.”(12/05/2016) 
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 Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa guru 

mengadakan pertemuan orangtua. Dalam pertemuan orangtua 

tersebut bertujuan untuk melaporkan perkembangan belajar anak 

selama di sekolah. Pertemuan tersebut diadakan pada waktu 

setelah pelaksanaan ulangan blok atau sebelum siswa menempuh 

ujian semester atau kenaikan kelas. Ibu CJ juga menggunakan 

raport untuk menyusun laporan perkembangan siswa, 

perkembangan tersebut ditulis dengan menggunakan angka untuk 

mengetahui tingkat ketercapaian AS dalam belajar. Hal ini 

diketahui dari raport AS pada semester I. 

 

b. Prinsip Penilaian 

Penilaian terdapat prinsip yang perlu dilakukan, dari data yang 

diperoleh dapat diketahui sebagai berikut: 

1) Menyeluruh 

Ibu CJ melakukan penilaian secara menyeluruh dalam 

melakukan penilaian. Hal tersebut dinyatakan oleh ibu CJ sebagai 

berikut: 

“Iya mbak penilaian yang saya lakukan secara menyeluruh. 

Penilaian yang saya berikan secara tertulis, penilaian 

tersebut seperti ulangan harian, ulangan blok, dan UKK.” 

(12/05/2016) 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa guru 

menggunakan penilaian mnyeluruh. Penilaian tersebut meliputi 

penilaian tes tertulis, penilaian tersebut seperti ulangan harian, 
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ulangan blok, dan UKK. Kemudian ibu CJ juga melakukan 

penilaian secara non tes. Hal tersebut dinyatakan oleh ibu CJ 

sebagai berikut: 

“Saya juga melakukan penilaian non tes. Biasanya saya 

minta ke AS yang paling aktif dikelas untuk membaca di 

depan kelas, atau kadang saya memberikan kuis, soal dan 

menjawab secara lisan, jadi anaknya cepat-cepatan yang 

jawab. Kadang juga saya tunjuk untuk menjawab.” 

(12/05/2016) 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, diketahui bahwa guru 

memberikan penilaian non tes. Penilaian ini seperti meminta anak 

untuk membaca di depan kelas, memberikan soal secara lisan atau 

kuis untuk mengetahui AS dan siswa lainnya telah memahami 

materi pelajaran. Pertanyaan lisan tersebut dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman anak dalam belajar. Sehingga 

anak yang dapat menjawab dengan cepat dan benar merupakan 

siswa yang telah memahami materi dengan baik. 

Guru juga memberikan penilaian sikap atau cara anak dalam 

menanggapi keadaan kelas seperti tidak mengganggu temannya, 

membuat gaduh kelas, penilaian kerajinan seperti anak mau 

mengikuti perintah guru dan langsung mengerjakan tugas bila 

diminta atau membawa buku pelajaran sesuai jadwal pelajaran, 

serta penilaian kebersihan yang menilai kebersihan anak selama 

di sekolah seperti anak mau kerja bakti membersihkan kelas, 

menggunakan seragam dengan rapi dan bersih. Hal ini diketahui 

dari penilaian yang ditulis guru dalam raport semester I. 
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2) Berkelanjutan 

Berdasarkan data yang diperoleh, guru melakukan penilaian 

secara berkelanjutan. Ibu CJ melakukan penilaian secara terus-

menerus untuk mengetahui perkembangan kemampuan AS dalam 

pelajaran bahasa Indonesia. Hal tersebut dinyatakan oleh ibu CJ 

sebagai berikut: 

“Penilaian yang saya lakukan secara berkelanjutan, 

penilaian tersebut dilakukan secara terus-menerus agar saya 

tahu bagaimana perkembangan belajar AS dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia.” (12/05/2016) 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa guru 

memberikan penilaian secara berkelanjutan dengan tujuan agar 

guru dapat mengetahui perkembangan anak dalam pelajaran 

bahasa Indonesia. Hal ini diperjelas kembali melalui ibu CJ 

sebagai berikut: 

“Jadi waktu kelas I, AS itu belum bisa membaca. Katanya 

tulisannya suka goyang-goyang. Setelah diajari GPK 

membaca, AS sekarang sudah membaca. Sekarang saya 

tinggal lanjutkan ke membaca lanjutannya saya tingkatkan 

lagi.” (12/05/2016) 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa AS 

mengalami kesulitan dalam membaca sehingga tulisan yang 

dibaca AS seperti “menari-nari” sehingga GPK yang 

mendampingi kelas I mengajarkan AS untuk membaca 

permulaan. Setelah kelas II, AS dilanjutkan membaca lanjutan 

karena AS sudah mengalami perkembangan dalam membaca. Di 

kelas II, AS tidak membutuhkan GPK. AS mampu belajar sendiri, 
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bila AS mengalami kesulitan dalam membaca atau mengerjakan 

soal ibu CJ akan membenarkan AS. 

 

3) Berorientasi pada indikator ketercapaian 

Ibu CJ memiliki indikator dalam penilaian yaitu kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). Hal tersebut dinyatakan oleh ibu CJ 

sebagai berikut: 

“Penilaian yang saya lakukan itu ada indikatornya, kalau 

buat RPP pasti ada indikator. Nah indikator itu yang saya 

pakai. Tapi kadang nggak jalan seperti yang direncanakan 

jadinya saya memberikan materi secara dadakan. Nilai 

pencapaian setiap materinya diberi standar minimal (KKM) 

7.” 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa guru 

memberikan nilai sesuai dengan indikator ketercapaian. Guru 

menentukan nilai sesuai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

telah ditentukan oleh. Pada prosesnya guru memberikan indikator 

tidak sesuai dengan indikator yang telah dibuat, sehingga guru 

memberikan materi secara spontan. Namun untuk anak 

berkesulitan belajar dan anak berkebutuhan khusus lainnya, 

standar bukan ditentukan pada nilai yang telah dicapai tetapi pada 

kemampuan anak  yang  ditentukan telah dicapai oleh anak. 

 

4) Sesuai dengan pengalaman belajar 

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui guru menilai 

sesuai dengan pengalaman belajar anak. Hal ini dapat diketahui 

dari soal-soal yang diberikan berasal dari materi yang telah 
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dipelajari oleh siswa terutama anak berkesulitan belajar spesifik. 

Seperti yang dinyatakan oleh ibu CJ sebagai berikut: 

“Seperti yang sudah saya jelaskan sebelumnya, saya 

memberikan materi yang pernah anak pelajari. Selain itu 

materi tersebut mudah dipahami oleh anak, misalnya banjir, 

sekolah, keluarga. Kan sesuai dengan pengalaman anak 

juga. Seperti bermain bola atau layangan, itu kegiatan anak 

sehari-hari. Saya juga selalu mengingatkan agar anak 

belajar mengenai materi yang telah dipelajari karena akan 

muncul diujian.” (12/05/2016) 

 

Beradasarkan data tersebut diketahui bahwa guru 

memberikan materi yang telah dipelajari dan mudah dipahami 

oleh anak. Selain itu sebelum memberikan ulangan, guru selalu 

mengingatkan bahwa materi yang mereka pelajari akan muncul 

disoal ujian. Guru juga akan membahas kembali materi-materi 

yang telah diberikan agar anak tidak lupa. Dari materi yang 

dijadikan ulang tersebut, guru memastikan siswanya termasuk 

anak berkesulitan belajar spesifik mampu mengerjakan walaupun 

diberikan bantuan. 

 

c. Komponen Penilaian 

Penilaian memiliki komponen untuk menentukan nilai yang 

dihasilkan, dari data yang didapat dapat diketahui sebagai berikut: 

1) Mengumpulkan informasi 

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui guru melakukan 

penilaian dengan cara memberikan materi yang pernah dipelajari 
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dan sudah dikuasai AS. Hal tersebut dinyatakan oleh ibu CJ 

sebagai berikut: 

“Kalau mau memberi ulangan, saya biasanya memberikan 

latihan soal dulu. Setelah itu dikoreksi bagian mana yang 

anak belum bisa kemudian nanti diulang atau dijelaskan 

kembali. Latihan yang saya lakukan itu untuk mencari tahu 

kemampuan anak dan model soal mana yang mudah untuk 

dikerjakan oleh anak tapi saya latihan soalnya ya dari buku 

LKS (Lembar Kerja Siswa).” (12/05/2016) 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa guru 

memberikan latihan soal sebelum ulangan. Hal ini untuk 

mengetahui materi soal yang mana yang dapat dikuasai oleh 

siswa. Seperti materi pada buku Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

sering diulang, dengan menggunakan buku LKS maka AS akan 

terbiasa untuk mengerjakan soal-soal yang ada. Ibu CJ 

menggunakan buku LKS karena buku yang mudah didapatkan 

oleh siswa, selain murah dan terjangkau, materi latihan soal yang 

terdapat pada buku LKS lumayan banyak. 

 

2) Membuat pertimbangan 

Berdasarkan data yang telah didapat, penilaian yang 

dilakukan oleh guru untuk mempertimbangkan kelanjutan belajar 

anak. Hal ini dinyatakan oleh ibu CJ sebagai berikut: 

“Saya selalu mempertimbangkan materi apa saja yang dapat 

diberikan kepada siswa. Selain itu materi tersebut juga 

harus dipastikan mudah untuk dikerjakan. Mulai dari bentuk 

soal dan kesulitan soal, saya buat standar agar semua anak 

bisa mengerjakan.” (12/05/2016) 
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Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa guru 

mempertimbangkan materi tes yang akan diberikan pada anak 

berkesulitan belajar spesifik dan siswa lainnya. Ibu CJ juga 

menentukan bentuk soal yang diberikan kepada anak berkesulitan 

belajar spesifik dengan materi tes yang mudah dikerjakan, seperti 

soal tertulis untuk AS dengan diberikan potongan cerita pada tiap 

5 poin soal agar AS semakin lancar membaca. Soal tersebut 

biasanya berupa pilihan ganda. 

 

3) Membuat keputusan 

Berdasarkan data yang didapat, ibu CJ menggunakan 

penilaian untuk membuat keputusan. Seperti yang dinyatakan 

oleh ibu CJ sebagai berikut: 

“Evaluasi akhir dari memberikan nilai yaitu menentukan 

anak remidi dan naik kelas atau tidak. AS itu walaupun 

anak berkesulitan belajar spesifik dan kalau mengerjakan 

ulangan sering banyak ceritanya, tapi dia pintar mbak. 

Jadinya jarang kalau mau remidi, malah dia yang minta 

untuk mengerjakan soal yang kayak gitu lagi.” (12/05/2016) 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa 

nilai yang dibuat untuk menentukan AS perlu mengulang (remidi) 

pada materi yang diberikan atau tidak.  Guru menjelaskan siswa 

di kelas jarang mendapatkan remidi, termasuk AS. Karena guru 

mempertimbangkan penilaian dengan benar. Sehingga guru 

mengambil keputusan AS dapat melanjutkan materi selanjutnya 

atau naik ke kelas selanjutnya. 
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d. Teknik Penilaian 

Teknik untuk menilai terdapat dalam penilaian. Dari data yang 

diperoleh dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Tes 

Berdasarkan data yang diperoleh, ibu CJ menggunakan 

penilaian dalam bentuk tes. Seperti yang ibu CJ nyatakan sebagai 

berikut: 

“Kalau yang bentuk tes itu mbak, biasanya dalam bendel 

soal isinya 20 pilihan ganda, 10 jawab singkat, dan 5 esai. 

Kalau bentuk soal seperti menjodohkan itu nggak dulu 

mbak takut yang ABBS (Anak Berkesulitan Belajar 

Spesifik) jadi bingung.” (12/05/2016) 

 

“Soal seperti menjodohkan itu dikerjakan kalau di LKS ada. 

Nanti saya bimbing anak-anak untuk mengerjakan seperti 

cara mengerjakannya, jawabannya yang benar yang mana 

nanti saya minta anak untuk belajar kembali. Tapi kalau 

soal seperti benar-salah, saya rasa semua anak belum 

waktunya untuk diberikan soal seperti itu.” (12/05/2016) 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, penilaian yang digunakan 

adalah  seperti pilihan ganda, jawab singkat, dan esai. Untuk 

bentuk penilaian seperti benar-salah atau menjodohkan tidak 

digunakan oleh ibu CJ karena siswa kelas II belum mampu untuk 

mengerjakan. 

 

2) Non tes 

Berdasarkan data yang diperoleh guru menggunakan non 

tes. Hal ini dinyatakan oleh ibu CJ sebagai berikut: 

“Non tes yang saya gunakan itu seperti soal lisan mbak, jadi 

saya memberikan pertanyaan lisan yang harus dijawab oleh 
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anak secara spontan. Kalau mereka bisa menjawab nilai 

hariannya saya tambahkan. Biasanya soal lisan ini untuk 

mengisi waktu berlebih. Soal-soal yang saya berikan 

biasanya berdasarkan kejadian-kejadian disekitar anak. Jadi 

anak tidak perlu berpikir keras untuk menjawab 

pertanyaan.” (12/05/2016) 

 

Berdasarkan pernyataan ibu CJ diketahui bahwa teknik 

penilaian non tes dalam bentuk pertanyaan lisan. Pertanyaan lisan 

yang diberikan berupa pertanyaan dari kejadian sehari-hari yang 

dialami oleh anak. Sehingga anak dapat menjawab pertanyaan 

lisan tersebut tanpa perlu berpikir secara mendalam sehingga 

waktu yang digunakan tidak terbuang lama. 

 

2. Hasil Akomodasi Penilaian 

Penyajian data hasil penelitian tentang akomodasi penilaian adalah 

sebagai berikut: 

a. Strategi Penerapan Akomodasi Penilaian 

Strategi untuk penerapan akomodasi penilaian terdapat dapalam 

hasil akomodasi. Dari data yang diperoleh strategi yang dilakukan 

guru di kelas dijabarkan sebagai berikut: 

1) Mengontrol atau menurunkan tingkat kesulitan  

Pada saat melakukan penilaian ibu CJ memberikan tes soal 

dengan tingkat kesulitan yang sama untuk AS maupun siswa 

berkebutuhan khusus lainnya dengan siswa yang normal. Hal ini 

dinyatakan sebagai berikut: 

“Saya ngasih soal sama semua untuk anak yang normal 

sama anak yang berkesulitan belajar. Apalagi bentuk 
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kesulitan disoalnya, saya buat sama semuanya.” 

(13/05/2016) 

 

 Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa ibu CJ 

memberikan soal dengan tingkat kesulitan yang sama untuk anak 

berkesulitan belajar ataupun anak yang normal. Hal tersebut 

dikarenakan ibu CJ kesulitan dalam membuat dua model soal 

dengan tingkat kesulitan soal yang berbeda untuk siswanya. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut masih belum sesuai dengan 

pendapat Swanson (dalam Pujaningsih, 2010: 201) yang 

menyebutkan strategi yang efektif untuk peningkatan akademik 

anak adalah kontrol tingkat kesulitan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ibu CJ belum mengontrol atau menurunkan 

kesulitan pada tes untuk anak berkesulitan belajar spesifik. 

 

2) Mengubah materi tes sesuai kemampuan anak 

Berdasarkan data yang diperoleh, pada saat ulangan harian 

maupun blok, ibu CJ memberikan materi tes yang sama untuk AS 

maupun siswa berkebutuhan khusus dengan siswa yang normal. 

Hal ini dinyatakan oleh ibu CJ sebagai berikut: 

“Saya ngasih soal materinya sama semua. Kalau siswa yang 

normal dapat materi penjumlahan bersusun tiga bilangan 

dengan menyimpan, maka AS juga dapet materi yang sama. 

Kalau bahasa Indonesia materi menulis tegak bersambung 

itu untuk semua siswa termasuk AS, jadi kalau temannya 

menulis lima kalimat maka AS juga akan mengerjakan hal 

yang sama.” (13/05/2016) 
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Berdasarkan pernyataan ibu CJ, ibu CJ menggunakan 

materi tes yang sama untuk anak berkesulitan belajar spesifik dan 

siswa normal. Sehingga anak berkesulitan belajar spesifik 

mengerjakan soal yang sama dengan siswa yang normal. Hal ini 

belum sesuai dengan pendapat The Emily Hall Treatmaine 

Foundation (dalam Pujaningsih, 2010: 201) yaitu mengubah 

materi tes dengan tetap berpedoman bahwa tes tersebut mampu 

menunjukkan kemampuan anak. Sehingga dapat dikatakan ibu CJ 

belum melaksanakan akomodasi penilaian dengan mengubah 

materi tes untuk anak berkesulitan belajar spesifik. 

 

3) Menulis tugas di papan tulis 

Berdasarkan data yang diperoleh, ibu CJ sering menulis 

tugas dipapan tulis, ibu CJ mengambil materi dari buku kemudian 

dituliskan di papan tulis. Hal ini dinyatakan oleh ibu CJ sebagai 

berikut: 

“Iya, saya sering menuliskan soal ataupun materi di papan 

tulis. Agar anak mau menulis, nggak ramai sendiri. Jadi 

kalau saya menemukan materi atau soal yang bagus dibuku 

tapi bukunya hanya satu, saya akan menuliskan di papan 

tulis agar seluruh siswa di kelas saya dapat mengikuti 

pelajaran.” (13/05/2016) 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 10 

Mei 2016, Ibu CJ memberikan soal di papan tulis dan siswa 

diminta menyalin. Pada saat ibu CJ menulis di papan tulis, AS 

akan mengajak temannya membuat gaduh kelas. Hal ini sesuai 
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dengan yang disebutkan oleh Pujaningsih (2010: 201) yaitu 

menulis tugas atau PR di papan tulis sehingga anak dapat 

mencatat, bahwa guru telah melaksanakan akomodasi penilaian 

mengenai menulis tugas di papan tulis. 

 

4) Menyediakan daftar tugas untuk anak yang belum dapat menulis 

Berdasarkan data yang diperoleh, ibu CJ tidak memberikan 

daftar tugas untuk anak yang belum dapat menulis, karena AS 

sudah mampu untuk menulis.  

“Saya tidak memberikan daftar tugas untuk siswanya, 

tugas-tugas semua sudah tersedia baik di LKS ataupun yang 

saya tulis di papan tulis.” (13/05/2016) 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, diketahui bahwa ibu CJ 

tidak memberikan daftar tugas untuk anak berkesulitan belajar 

spesifik. Daftar tugas diberikan dari guru GPK untuk siswa 

berkebutuhan khusus yang sering tertinggal dalam menulis soal. 

Hal ini belum sesuai dengan pendapat Pujaningsih (2010: 201) 

yaitu “…menyediakan daftar yang harus dikerjakan (untuk anak 

yang belum lancar menulis)”. sehingga dapat diketahui bahwa 

guru belum melaksanakan akomodasi penilaian menyediakan 

daftar tugasuntuk anak berkesulitan belajar spesifik. 

 

b. Hasil Akomodasi Penilaian Hasil Belajar 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh mengenai hasil 

dalam pelaksanaan akomodasi penilaian dijabarkan sebagai berikut: 
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1) Penyampaian soal 

Berdasarkan data yang diperoleh, ibu CJ sering 

mengadakan tes secara lisan disela-sela penyampaian materi 

untuk mengetahui pemahaman anak. Hal ini dinyatakan oleh ibu 

CJ sebagai berikut: 

“Saya sering menyampaikan soal secara lisan, tapi untuk 

seluruh siswa. Biasanya yang anak berkesulitan belajar 

minta diulang soalnya” (13/05/2016) 

 

 Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa tes ini 

tidak dilakukan untuk siswa berkebutuhan khusus yang belum 

dapat membaca. Melainkan diberikan untuk seluruh siswa. Anak 

berkesulitan belajar spesifik ataupun anak berkebutuhan khusus 

sering meminta guru untuk mengulang pertanyaan.  

Selain itu ibu CJ menyampaikan soal secara tertulis baik 

untuk AS dan siswa lainnya. Hal ini dinyatakan kembali oleh ibu 

CJ sebagai berikut: 

“Soal secara tertulis biasanya saya berikan dari buku. Jadi 

saya meminta siswa untuk membuka buku paket atau LKS 

untuk mengerjakan soal terkadang saya menggandakan soal 

dari buku lain yang tidak dimiliki anak.” (13/05/2016) 

 

Berasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa soal 

tertulis yang guru berikan berasal dari buku paket atau LKS. Pada 

observasi yang dilakukan tanggal 9 Mei 2016, saat pemberian 

soal, ibu CJ sering memastikan siswa mampu mengerjakan tes 

yang diberikan dengan menanyakan “apakah kalian sudah 

bisa/paham?” kepada siswanya. Hal ini belum sesuai dengan 
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pendapat Sari Rudiyati (2015) yaitu proses akomodasi penilaian 

yang terdiri dari akomodasi dalam penyampaian soal. Akomodasi 

penyampaian soal tersebut seperti memberikan secara lisan untuk 

anak berkesulitan belajar spesifik.  

 

2) Cara menjawab soal 

Saat guru memberian soal, ibu CJ selalu menjelaskan cara 

menjawab soal yang diberikan baik untuk AS maupun siswa yang 

lain. Hal tersebut dinyatakan oleh ibu CJ sebagai berikut: 

“Sebelum anak-anak menjawab soal, saya juga menjelaskan 

gmana cara mengerjakan dan jawabnya. Biasanya saya 

bilang ke anak-anak ‘jangan lupa kalau mau menjawab tulis 

soalnya dulu’ atau ‘tulis jawaban pilihan ganda yang benar 

sama keterangannya, jangan lupa dikasih nomor soal dan 

tanggal untuk sekarang’ seperti itu.” (13/05/2016) 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui ibu CJ 

menjelaskan cara menjawab soal keseluruh siswa. selain itu ibu 

CJ selalu meminta siswa untuk menjawab secara tertulis. Untuk 

menjawab secara lisan guru CJ melakukannya hanya untuk kuis. 

Hal ini belum sesuai dengan pendapat Sari Rudiyati (2015) yaitu 

proses akomodasi penilaian yang terdiri dari cara menjawab soal. 

Sedangkan cara menjawab soal untuk anak berkesulitan belajar 

spesifik dan anak berkebutuhan khusus yang belum dapat menulis 

dalam akomodasi penilaian adalah dengan menjawab secara lisan. 

Sehingga dapat diketahui guru belum melaksanakan akomodasi 
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penilaian dalam penyampaian soal untuk anak berkesulitan belajar 

spesifik. 

 

3) Tempat 

Berdasarkan data yang diperoleh, ibu CJ menempatkan AS 

dan siswa berkebutuhan khusus secara acak. Hal ini dinyatakan 

oleh ibu CJ sebagai berikut: 

“Kalau untuk penempampatan duduk siswa, saya 

menempatkan siswa ABK, ABBS dan yang normal secara 

acak. Kadang saya rubah lagi duduknya agar anak bisa 

beradaptasi dengan yang lain.” (13/05/2016) 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa guru 

menempatkan siswa secara acak dengan tujuan anakberkesulitan 

belajar spesifik dapat beradaptasi dengan siswa lainnya. Dari data 

observasi yang diperoleh pada tanggal 9 sampai 11 Mei 2016, AS 

duduk dibangku paling belakang dengan siswa yang normal. 

Karena AS siswa yang mudah berbaur dengan temannya yang 

lain, namun AS menolak untuk duduk sebangku dengan siswa 

cerebral palsy. Dari hasil penelitian tersebut masih belum sesuai 

dengan pendapat Sari Rudiyati (2015) yaitu proses akomodasi 

penilaian yang terdiri dari penempatan siswa pada saat pelaksaan 

tes. Disini guru menempatkan siswa secara acak. Sedangkan 

untuk anak berkesulitan belajar spesifik perlu ditempatkan 

bersama siswa yang lebih pintar atau dibarisan depan sendiri agar 

guru dapat membantu pada saat anak kesulitan dalam 
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mengerjakan tes. Sehingga dapat disimpulkan bahwa guru belum 

melaksanakn akomodasi penilaian dengan menempatkan siswa 

bersama teman yang lebih pintar atau di bangku barisan depan. 

 

4) Waktu 

Berdasarkan data yang diperoleh, guru memberikan waktu 

yang sama dalam mengerjakan tes baik untuk AS dan siswa 

lainnya.  

“Kalau di soal ujian saya menuliskan waktu mengerjakan 

90 menit untuk semua siswa. Namun sebenernya untuk 

siswa yang membutuhkan waktu lebih banyak maka saya 

akan berikan. Seperti untuk anak yang lambat atau memang 

di  kelas sering membuat gaduh.” (13/05/2016) 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa waktu 

pengerjaan tes yang diberikan untuk anak berkesulitan belajar 

spesifik dan siswa normal lainnya sama. Namun bila jam 

pelajaran habis dan waktu bertepatan untuk istirahat, maka guru 

memberikan siswa waktu untuk menyelesaikan tugas. AS sering 

terlambat untuk menyelesaikan tugas ataupun tes sehingga AS 

membutuhkan waktu lebih untuk menyelesaikan tugasnya. 

Sehingga pada saat jam istirahat AS akan menyelesaikan tugas 

terlebih dahulu.  
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah disaji, identifikasi proses 

akomodasi penilaian hasil belajar anak berkesulitan belajar spesifik kelas II di 

SD Bangunrejo 2 akan diuraikan dalam pembahasan berikut: 

1. Proses Akomodasi Penilaian 

a. Fungsi-Fungsi Penilaian 

Dari kajian teori sebelumnya, penilaian memiliki fungsi. Fungsi 

penilaian tersebut antara lain alat untuk mengetahui ketercapaian 

tujuan instruksional, umpan balik bagi perbaikan proses belajar-

mengajar, serta dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar 

siswa kepada para orangtua (Sudjana, 1995: 3-4). Berdasarkan temuan 

hasil penelitian yang diperoleh guru melakukan penilaian berdasarkan 

fungsinya yaitu alat mengetahui ketercapaian instruksional. Hal ini 

disebutkan dalam deskripsi hasil pembahasan sebelumnya. Namun 

dalam membuat indikator untuk tujuan instruksional, guru tidak 

menyusun RPI untuk menentukan tujuan capaian pada siswa 

berkesulitan belajar spesifik. Guru menyusun RPP dan digunakan 

untuk seluruh siswa di kelas termasuk untuk siswa berkesulitan belajar 

spesifik di kelas. Hal tersebut diperkuat dengan guru menunjukkan 

RPP yang dimiliki. Guru menjelaskan bahwa guru tidak terbiasa untuk 

membuat RPI. Guru akan meminta GPK untuk membuatkan RPI 

untuk siswa yang mengalami kesulitan belajar spesifik dan juga 

berkebutuhan khusus. Namun dari hasil dokumentasi yang penelit i 
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lakukan, peneliti mengamati bahwa RPP yang guru miliki tidak dibuat 

setiap hari. RPP yang ada untuk tanggal 4, 7, dan 13 Mei 2016 dan 

belum ada RPI. Sehingga dikeahui kesulitan guru dalam menentukan 

tujuan instruksional yaitu menyusun RPI untuk berkesulitan belajar 

spesifik. 

Menurut fungsinya, penilaian mampu memberikan umpan balik 

bagi perbaikan dalam proses belajar-mengajar, hal ini seperti yang 

dijelaskan oleh Sudjana (1995: 3-4). Dari data yang diperoleh, untuk 

mengetahui kemampuan anak berkesulitan belajar spesifik, GPK 

mengasesmen kemampuan awal anak. Untuk mengetahui kemampuan 

pada saat melakukan penilaian, guru akan mengamati perilaku anak 

pada saat memberikan penilaian. Seperti AS, ibu CJ mengetahui AS 

suka mengganggu temannya pada saat mengerjakan tugas di kelas. AS 

sering bercerita di tengah kegiatan pembelajaran atau mengejek 

temannya yang berkebutuhan khusus bila temannya tidak mampu 

mengerjakan tugas. Untuk mengetahui kemampuan akhir anak, guru 

melakukan ulangan harian pada akhir pemberian tiap materinya. Hal 

ini bertujuan agar guru mengetahui tingkat pemahaman anak pada 

materi yang telah diberikan. Namun dari penilaian guru belum dapat 

mengetahui kecenderungan anak dalam menyukai mata pelajaran 

tertentu. Seperti AS, dia selalu mengerjakan tugas-tugas pada setiap 

mata pelajaran. Kesulitan guru dalam menentukan umpan balik 
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kepada anak, guru tidak mengetahui cara mengasesmen anak sehingga 

butuh bantuan dari guru pendamping khusus. 

Penilaian berdasarkan fungsinya yaitu penilaian untuk 

melaporkan hasil belajar anak selama di sekolah kepada orangtua 

(Sudjana, 1995: 3-4). Berdasarkan hasil penilaian, penyampaian hasil 

belajar anak dalam bentuk hasil akhir anak berupa nilai ulangan dan 

tugas serta deskripsi dari belajar anak selama satu semester yang 

dilakukan oleh guru. Untuk laporan lainnya guru melakukan 

pertemuan orangtua, dalam pertemuan tersebut guru dan GPK akan 

menjelaskan bagaimana siswa berkebutuhan khusus perlu diberikan 

layanan di sekolah tersebut serta penjelasan mengenai anak 

berkebutuhan khusus kepada orantua agar tidak ada kesenjangan di 

sekolah. Dalam pertemuan tersebut guru menyampaikan hasil anak 

selama anak di sekolah dari awal semester hingga pertemuan orangtua 

diadakan.  

 

b. Prinsip-Prinsip Penilaian 

Berdasarkan hasil penelitian, guru melakukan penilaian 

berdasarkan prinsip yang dikemukakan oleh Asep Jihad dan Abdul 

Haris. Hal ini didasarkan prinsip dalam penilaian antara lain 

menyeluruh, berkelanjutan, berorientasi pada indikator ketercapaian 

serta sesuai dengan pengalaman belajar (Asep Jihad dan Abdul Haris, 

2008: 63-64). Pada penilaian yang berorientasi pada indikator 

ketercapaian, penilaian hasil belajar bahasa Indonesia yang diberikan 
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dengan melakukan proses dalam menentukan hasil belajar mata 

pelajaran Bahasa Indonesia menggunakan kriteria yang sudah 

ditetapkan oleh guru yaitu nilai KKM di atas 7.  

 

c. Komponen-Komponen dalam Penilaian 

Berdasarkan temuan hasil penelitian yang telah dilakukan, guru 

melaksanakan penilaian berdasarkan komponen penilaian. Hal ini 

sesuai dengan komponen dalam penilaian tersendiri antara lain 

mengumpulkan informasi, pembuatan pertimbangan dan pembuat 

keputusan (Scriven dalam Burhan Nugiyantoro, 2001: 7-8). Guru 

melakukan mengumpulkan informasi dari kemampuan siswa selama 

belajar di kelas, kemudian membuat pertimbangan dalam memberikan 

bentuk tes dan tingkat kesulitan, dan membuat keputusan dari hasil 

belajar anak dapat melanjutkan ketahap selanjutnya atau tidak. 

 

d. Teknik Penilaian 

Saat pelaksanaannya guru melakukan teknik penilaian tidak 

seperti pendapat Eko Widoyoko. Teknik-teknik dalam penilaian 

menurut Eko Putro Widoyoko (2014: 49-91) antara lain tes, observasi, 

penilaian diri, penilaian antar teman, penilaian portofolio, penilaian 

projek, penilaian produk, serta penilaian jurnal. Dari pendapat 

tersebut, guru hanya melaksanakan teknik tes.  

Saat pelaksanaan penilaian, guru memberikan beberapa bentuk 

tes. Untuk ulangan harian, guru memilih menggunakan soal-soal yang 
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pernah dikerjakan oleh anak. Soal-soal tersebut berasal dari Lembar 

Kerja Siswa (LKS). Ulangan harian diberikan dalam bentuk tes 

tertulis, dengan model soal pilihan ganda, jawab singkat dan esai. 

Untuk soal mencongak atau lisan, guru menggunakan cara tersebut 

untuk memberikan tugas harian untuk anak dan langsung 

dikumpulkan atau sebagai kuis. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Dimyati dan Mudjiono (2006: 211-216) yang menyebutkan bahwa 

teknik penilaian terdapat tes obyektif (tes benar salah-salah, pilihan 

ganda, tes menjodohkan, dan tes melengkapi), tes esai dan non tes.  

 Selain tes tertulis dan lisan, guru juga memberikan cara 

meminta anak untuk membaca di depan kelas. Hal tersebut dilakukan 

untuk mengetahui rasa percaya diri dan anak dan kemampuan anak 

pada saat itu. Seperti observasi yang dilakukan pada tanggal 9 Mei 

2016. Untuk penilaian non tes lain yaitu penilaian kedisiplinan, 

kebersihan dan penilaian sikap. 

 

2. Akomodasi Penilaian 

a. Strategi dalam Akomodasi Penilaian 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data bahwa pada 

kegiatan akomodasi penilaian guru belum melakukan mengontrol atau 

menurunkan tingkat kesulitan soal yang diberikan serta mengubah 

materi tes sesuai kemampuan anak. Hal ini tidak sesuai dengan 

strategi dalam akomodasi penilaian untuk anak berkesulitan belajar 

spesifik yaitu mengontrol tingkat kesulitan (Pujaningsih, 2010: 201). 
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Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data bahwa pada kegiatan 

akomodasi penilaian guru belum melakukan mengontrol atau 

menurunkan tingkat kesulitan soal yang diberikan serta mengubah 

materi tes sesuai kemampuan anak. Hal ini dikarenakan guru masih 

mengalami kesulitan dalam menyusun soal dalam dua macam yaitu 

untuk siswa yang berkemampuan normal dan siswa berkebutuhan 

khusus terutama anak berkesulitan belajar spesifik.  

Strategi lainnya yaitu mengubah materi tes dengan tetap 

berpedoman bahwa tes mampu menunjukkan kemampuan pada anak 

(The Emily Hall Tremaine Foundation dalam Pujaningsih, 2010: 201). 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, guru kesulitan dalam mengubah 

materi tes untuk anak berkesulitan belajar spesifik. Hal ini 

dikarenakan guru menyusun soal sendiri sehingga pada saat waktu 

untuk mengumpulkan tiba, guru kehabisaan waktu dan memilih 

menyamakan materi tes untuk anak berkesulitan belajar spesifik 

dengan anak yang berkemampuan normal. 

Strategi dalam akomodasi penilaian yaitu menulis tugas atau PR 

di papan tulis (Pujaningsih, 2010: 201). Dari hasil penelitian yang 

diperoleh, guru memberikan materi tugas dengan menuliskan materi 

di papan tulis. Namun guru tidak memberikan tugas dalam bentuk 

daftar tugas untuk siswa. Pada saat observasi pada tanggal 10 Mei 

2016, guru menuliskan tugas di papan tulis dan siswa memiliki 
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kesempatan untuk membuat gaduh karena tidak mendapatkan 

perhatian dari guru. 

 

b. Hasil Akomodasi Penilaian 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh guru memberikan 

pertanyaan lisan untuk seluruh siswa baik anak berkesulitan belajar 

spesifik maupun siswa yang berkemampuan normal. Hal ini belum 

sesuai dengan hasil dalam akomodasi penilaian antara lain 

penyampaian soal, cara menjawab soal, tempat, dan waktu (Sari 

Rudiyati, 2005). Untuk cara menjawab soal, guru memberikan 

instruksi kepada anak untuk menjawab soal. Untuk menjawab secara 

lisan guru memintanya pada saat kuis. 

Pembelajaran inklusi pada akomodasi dalam penilaian yaitu 

prosesnya, penempatan anak berkesulitan belajar spesifik maupun 

anak berkebutuhan khusus perlu diberikan kesempatan untuk duduk di 

bangku paling depan atau bersama teman yang lebih pintar. Namun 

pada prosesnya guru menempatkan anak berkesulitan belajar spesifik 

secara acak. Guru memrubah posisi duduk siswa bila anak ramai. 

Sehingga untuk siswa yang ramai akan duduk di meja guru. 

Proses akomodasi penilaian yaitu waktu, guru memberikan 

waktu dalam mengerjakan soal yang sama dengan anak yang 

berkemampuan normal. Namun bila anak berkesulitan belajar spesifik 

kehabisan waktu dalam mengerjakan dan anak belum selesai 
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menyelesaikan tes maka guru akan memberikan waktu tambahan 

dijam istirahat. 

Berdasarkan hal tersebut, akomodasi penilaian yang dilakukan 

belum dilakukan sepenuhnya. Sehingga perlu pemahaman kembali 

mengenai akomodasi penilaian hasil belajar. Terutama untuk mata 

pelajaran Bahasa Indonesia bagi anak berkesulitan belajar spesifik. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Jadwal bahasa Indonesia yang dilaksanakan tidak sesuai dengan jadwal 

tertulis yang telah ditetapkan. Jadwal tersebut sering berubah-ubah. Hal ini 

membuat penelitian kurang maksimal dan peneliti perlu datang setiap hari 

untuk mengecek jadwal setiap harinya. 

2. Materi wawancara yang peneliti rancang untuk guru kelas II kurang 

mendalam, sehingga banyak materi yang tidak tergali dalam temuan 

penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap 

pelaksanaan akomodasi penilaian hasil belajar bagi anak berkesulitan belajar 

spesifik kelas II di SD Bangunrejo 2 Yogyakarta, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Proses akomodasi penilaian hasil belajar Bahasa Indonesia bagi anak 

berkesulitan belajar spesifik kelas II SD Bangunrejo 2 Yogyakarta 

meliputi proses akomodasi penilaian hasil belajar bahasa Indonesia. Dalam 

kegiatan penilaian terdapat fungsi penilaian, prinsip penilaian, komponen 

penilaian, dan teknik penilaian. Dalam fungsi penilaian, guru telah 

menerapkan aspek mengetahui ketercapaian tujuan instruksional walaupun 

guru belum menggunakan PPI untuk anak berkesulitan belajar spesifik 

serta menyusun laporan kemajuan siswa kepada orangtua dengan 

menggunakan raport, laporan kemajuan siswa, dan pertemuan orangtua. 

Untuk aspek prinsip penilaian guru telah memberikan penilaian secara 

menyeluruh baik tertulis maupun non tes pada ulangan harian, ulangan 

blok, dan UKK, penilaian dilakukan secara berkelanjutkan, berdasarkan 

indikator ketercapaian, serta sesuai dengan pengalaman belajar anak sesuai 

dengan pengalaman sehari-hari. Pada komponen penilaian, guru 

mengumpulkan informasi dengan mencari materi yang dikuasai anak, 

membuat pertimbangan jenis, materi, dan tingkat kesulitan pada penilaian 
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yang akan diberikan, serta membuat keputusan agar siswa tidak 

mengulang dalam pembelajara Bahasa Indonesia. Pada aspek teknik 

penilaian, guru memberikan penilaian berupa tes seperti pilihan ganda, 

jawab singkat, dan esai, serta memberikan bentuk soal lisan kepada siswa 

berkesulita belajar spesifik. 

2. Hasil akomodasi penilaian hasil belajar bagi anak berkesulitan belajar 

spesifik kelas II di SD Bangunrejo 2 Yogyakarta yaitu hasil kegiatan 

akomodasi penilaian  yang berdasarkan fungsi, prinsip, komponen, dan 

teknik penilaian belum sepenuhnya dilakukan oleh guru. Guru 

menyerahkan tugas mengumpulkan informasi kemampuan awal anak oleh 

guru pendamping khusus, dan terkadang tidak dilakukan. Guru 

menggunakan beberapa teknik penilaian seperti tes tertulis yang meliputi 

tes pilihan ganda, jawab singkat, dan esai. Selain itu tes lisan yang 

dilakukan oleh guru kelas. Untuk akomodasi penilaian yaitu strategi 

akomodasi penilaian untuk anak berkesulitan belajar spesifik meliputi 

mengontrol tingkat kesulitan belajar, mengubah materi tes sesuai 

kemampuan anak, menulis tugas di papan tulis, dan menyediakan daftar 

tugas untuk anak yang belum bisa menulis. Namun hal tersebut tidak 

semuanya dilakukan oleh guru. Dalam prosesnya guru belum melakukan 

mengontrol tingkat kesulitan tes, mengubah materi tes dan menyediakan 

daftar tugas untuk anak yang belum dapat menulis. Proses akomodasi yang 

dilakukan oleh guru meliputi penyampaian soal, cara menjawab soal, 

tempat, dan waktu tambahan untuk mengerjakan tugas atau soal bagi anak 
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berkesulitan belajar spesifik. Dalam prosesnya guru belum melakukan 

sepenuhnya proses dalam akomodasi penilaian. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka saran yang dapat 

diberikan peneliti adalah: 

1. Bagi Guru 

a. Guru hendaknya mengakomodasi dalam penyampaian soal seperti 

memberikan soal secara lisan pada saat ulangan untuk anak yang 

belum dapat menulis, memberikan bentuk baru dalam menjawab soal 

seperti memberikan kesempatan pada anak yang kesulitan dalam 

menulis untuk menjawab secara lisan. 

b. Guru sebaiknya mengidentifikasi kemampuan anak berkesulitan 

belajar spesifik sagar lebih mudah untuk menentukan akomodasi yang 

diperlukan. 

 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan kepala sekolah membuat kebijakan dalam pemberian 

akomodasi penilaian berkaitan dengan kualitas hasil belajar bagi anak 

berkesulitan belajar spesifik. 
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Lampiran 1: Ceklist Guru Bahasa dan Matematika Kemampuan Siswa 
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 Lampiran 2: Pedoman Observasi 

 

PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN AKOMODASI PENILAIAN 

HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA 

KELAS II SD BANGUNREJO 2 

 

 

Hari, tanggal : 

Waktu   : 

Lokasi  : 

Observe : 

Amati secara seksama kemudian isilah kolom berikut menggunakan deskripsi! 

No. Komponen Indikator Hasil Observasi 

1. Teknik 

Penilaian 

Guru memberikan penilaian 

dalam bentuk tes 

 

Guru memberikan penilaian 

dalam bentuk non tes 

 

2. Mengontrol 

tingkat 

kesulitan  

Guru menurunkan tingkat 

kesulitan materi tes untuk 

anak berkesulitan belajar 

spesifik 

 

3. Materi tes 

sesuai dengan 

tingkat 

kemampuan 

anak 

Guru memberikan materi tes 

sesuai dengan kemampuan 

anak 

 

Guru memberikan materi tes 

lebih sedikit 

 

4. Menuliskan 

tugas dipapan 

tulis atau 

menyediakan 

daftar tugas 

Guru menuliskan materi tugas 

di papan tulis 

 

Guru menyediakan daftar 

tugas di buku penghubung 

 

5. Penyampaian 

soal 

Guru menyampaikan soal 

lisan untuk anak yang belum 

mampu membaca 

 

Guru menyampaikan soal 

tertulis  
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Guru memastikan anak dapat 

menjawab soal atau tidak 

 

6. Cara menjawab 

soal 

Guru menjelaskan cara 

menjawab soal 

 

Anak yang belum mampu 

membaca menjawab soal 

secara lisan 

 

Anak menjawab soal secara 

tertulis 

 

7. Tempat  Guru memberikan ruang 

tersendiri untuk anak 

berkesulitan belajar yang suka 

mengganggu temannya 

 

 

Guru menempatkan anak di 

bangku paling depan 

 

Guru menempatkan anak 

berkesulitan belajar dengan 

teman yang lebih pintar 

 

8. Waktu  Guru memberikan waktu 

tambahan 

 

 

 

 

Yogyakarta, Mei 2016   

Observer    

 

 

 

     (Nike Setya Pratiwi)   
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Lampiran 3: Hasil Observasi 

 

HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN AKOMODASI PENILAIAN HASIL 

BELAJAR BAHASA INDONESIA 

KELAS II SD BANGUNREJO 2 

 

 

Hari, tanggal : Rabu, 4 Mei 2016 

Waktu   : 08.30 - 09.00 WIB 

Lokasi  : Kelas II SD Bangunrejo 2 

Observe : Nike Setya Pratiwi 

Amati secara seksama kemudian isilah kolom berikut menggunakan deskripsi! 

No. Komponen Indikator Hasil Observasi 

1. Teknik 

Penilaian 

Guru memberikan penilaian 

dalam bentuk tes 

Latihan mengerjakan 

soal ulangan 

Guru memberikan penilaian 

dalam bentuk non tes 

- 

2. Mengontrol 

tingkat 

kesulitan  

Guru menurunkan tingkat 

kesulitan materi tes untuk 

anak berkesulitan belajar 

spesifik 

Guru memberikan 

tingkat kesulitan soal 

yang sama pada anak 

berkesulitan belajar 

spesifik dengan anak 

yang berkemampuan 

normal. 

3. Materi tes 

sesuai dengan 

tingkat 

kemampuan 

anak 

Guru memberikan materi tes 

sesuai dengan kemampuan 

anak 

Guru memberikan 

soal sama dengan 

anak yang lainnya.  

Guru memberikan materi tes 

lebih sedikit 

Guru memberikan 

materi tes sama 

banyaknya. 

4. Menuliskan 

tugas dipapan 

tulis atau 

menyediakan 

daftar tugas 

Guru menuliskan materi tugas 

di papan tulis 

Guru melakukan 

untuk latihan siswa, 

untuk pertanyaan yang 

tidak jelas di lembar 

soal guru menuliskan 

di papan tulis 

Guru menyediakan daftar 

tugas di buku penghubung 

- 
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5. Penyampaian 

soal 

Guru menyampaikan soal 

lisan untuk anak yang belum 

mampu membaca 

- 

Guru menyampaikan soal 

tertulis  

Guru memberikan 

lembar soal untuk 

dikerjakan. 

Guru memastikan anak dapat 

menjawab soal atau tidak 

Guru memastikan 

siswa dapat 

mengerjakan soal. 

6. Cara menjawab 

soal 

Guru menjelaskan cara 

menjawab soal 

Ya, guru meminta 

anak menjawab soal 

pada lembar latihan 

ulangan menyertakan 

pertanyaannya.  

Anak yang belum mampu 

membaca menjawab soal 

secara lisan 

Guru tidak 

melakukannya. 

Anak menjawab soal secara 

tertulis 

Ya, guru meminta 

siswa menulis dibuku 

tulis. 

7. Tempat  Guru memberikan ruang 

tersendiri untuk anak 

berkesulitan belajar yang 

suka mengganggu temannya 

 

- 

Guru menempatkan anak di 

bangku paling depan 

Siswa duduk di 

bangku paling tengah 

Guru menempatkan anak 

berkesulitan belajar dengan 

teman yang lebih pintar 

Siswa duduk bersama 

temannya yang pintar 

8. Waktu  Guru memberikan waktu 

tambahan 

Ya, pada saat istirahat 

 

Refleksi Peneliti: 

Saat pelaksanaan akomodasi penilaian, guru menuliskan soal yang kurang 

jelas pada lembar soal di papan tulis. Hal ini telah sesuai dengan pendapat 

Pujaningsih (2010: 201) yaitu menuliskan tugas-tugas di papan tulis dengan 
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tujuan memudahkan anak yang belum dapat menulis untuk menyalin tugas. 

Namun pada item cara menjawab soal: anak yang belum dapat membaca 

menjawab soal secara lisan, masih belum dilaksanakan walaupun anak 

berkesulitan belajar spesifik di kelas II telah dapat membaca tetapi masih ada 

beberapa anak berkebutuhan khusus di kelas II yang belum mampu membaca hal 

ini belum sesuai dengan hasil akomodasi penilaian menurut Sari Rudiyati (2005) 

yaitu penyampaian soal, cara menjawab soal, tempat, dan waktu. Pada item 

mengontrol tingkat kesulitan dengan menurunkan tingkat kesulitan materi, guru 

memberikan soal dengan tingkat kesulitan yang sama. Hal ini belum sesuai 

dengan pendapat Pujaningsih (2010: 201) yaitu mengontrol tingkat kesulitan. 

Pada item materi tes disesuaikan dengan tingkat kemampuan dengan memberikan 

materi tes sesuai dengan kemampuan anak, guru belum melakukannya hal ini 

belum sesuai dengan pendapat The Emily Hall Tremaine Foundation (dalam 

Pujaningsih, 2010: 201). 

 

. 

Yogyakarta, 4 Mei 2016   

Observer    

 

 

 

     (Nike Setya Pratiwi)   
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HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN AKOMODASI PENILAIAN HASIL 

BELAJAR BAHASA INDONESIA 

KELAS II SD BANGUNREJO 2 

 

 

Hari, tanggal : Senin, 9 Mei 2016 

Waktu   : 09.20 - 10.25 WIB 

Lokasi  : Kelas II SD Bangunrejo 2 

Observe : Nike Setya Pratiwi 

Amati secara seksama kemudian isilah kolom berikut menggunakan deskripsi! 

No. Komponen Indikator Hasil Observasi 

1. Teknik 

Penilaian 

Guru memberikan penilaian 

dalam bentuk tes 

- 

Guru memberikan penilaian 

dalam bentuk non tes 

Ya, dengan meminta 

siswa membaca di 

depan kelas. 

2. Mengontrol 

tingkat 

kesulitan  

Guru menurunkan tingkat 

kesulitan materi tes untuk 

anak berkesulitan belajar 

spesifik 

- 

3. Materi tes 

sesuai dengan 

tingkat 

kemampuan 

anak 

Guru memberikan materi tes 

sesuai dengan kemampuan 

anak 

- 

Guru memberikan materi tes 

lebih sedikit 

- 

4. Menuliskan 

tugas dipapan 

tulis atau 

menyediakan 

daftar tugas 

Guru menuliskan materi tugas 

di papan tulis 

- 

Guru menyediakan daftar 

tugas di buku penghubung 

- 

5. Penyampaian 

soal 

Guru menyampaikan soal 

lisan untuk anak yang belum 

mampu membaca 

Pada saat itu guru 

memberikan materi 

dengan cara dikte 

untuk semua anak 

Guru menyampaikan soal 

tertulis  

- 

Guru memastikan anak dapat - 
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menjawab soal atau tidak 

6. Cara menjawab 

soal 

Guru menjelaskan cara 

menjawab soal 

- 

Anak yang belum mampu 

membaca menjawab soal 

secara lisan 

- 

Anak menjawab soal secara 

tertulis 

- 

7. Tempat  Guru memberikan ruang 

tersendiri untuk anak 

berkesulitan belajar yang 

suka mengganggu temannya 

 

- 

Guru menempatkan anak di 

bangku paling depan 

Acak, guru 

memindahkan siswa 

bila siswa membuat 

gaduh.   

Guru menempatkan anak 

berkesulitan belajar dengan 

teman yang lebih pintar 

Siswa duduk sendiri. 

8. Waktu  Guru memberikan waktu 

tambahan 

Ya, diberikan pada 

saat istrahat. 

 

Refleksi Peneliti: 

Guru memberikan penilaian siswa secara non tes dengan meminta membaca 

di depan kelas, hal ini sesuai dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono (2006: 211-

216). Pada item penyampaian soal, guru menyampaikan soal secara lisan dengan 

cara dikte, hal ini telah sesuai dengan pendapat Sari Rudiyati (2015). Pada item 

penempatan siswa, pada mata pelajaran bahasa Indonesia hari Senin guru 

menempatkan duduk siswa secara acak hal ini belum sesuai dengan pendapat Sari 

Rudiyati (2015). Seharusnya untuk siswa yang mengalamikesulitan belajar 

spesifik lebih baik duduk di bangku paling depan atau dengan siswa yang lebih 
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pintar. Pada item waktu telah sesuai dengan pendapat Sari Rudiyati (2015) yaitu 

memberikan tambahan waktu untuk mengerjakan tugas pada saat jam istirahat. 

 

 

Yogyakarta, 9 Mei 2016   

Observer    

 

 

 

    (Nike Setya Pratiwi)   
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HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN AKOMODASI PENILAIAN HASIL 

BELAJAR BAHASA INDONESIA 

KELAS II SD BANGUNREJO 2 

 

 

Hari, tanggal : Selasa, 10 Mei 2016 

Waktu   : 07.00 – 09.00 WIB 

Lokasi  : Kelas II SD Bangunrejo 2 

Observe : Nike Setya Pratiwi 

Amati secara seksama kemudian isilah kolom berikut menggunakan deskripsi! 

No. Komponen Indikator Hasil Observasi 

1. Teknik 

Penilaian 

Guru memberikan penilaian 

dalam bentuk tes 

- 

Guru memberikan penilaian 

dalam bentuk non tes 

-  

2. Mengontrol 

tingkat 

kesulitan  

Guru menurunkan tingkat 

kesulitan materi tes untuk 

anak berkesulitan belajar 

spesifik 

-  

3. Materi tes 

sesuai dengan 

tingkat 

kemampuan 

anak 

Guru memberikan materi tes 

sesuai dengan kemampuan 

anak 

-  

Guru memberikan materi tes 

lebih sedikit 

-  

4. Menuliskan 

tugas dipapan 

tulis atau 

menyediakan 

daftar tugas 

Guru menuliskan materi tugas 

di papan tulis 

Ya, guru menuliskan 

materi di papan tulis 

untuk seluruh  siswa 

di kelas. 

Guru menyediakan daftar 

tugas di buku penghubung 

-  

5. Penyampaian 

soal 

Guru menyampaikan soal 

lisan untuk anak yang belum 

mampu membaca 

-  

Guru menyampaikan soal 

tertulis  

Ya, dengan 

memberikan soal 

dalam bentuk kalimat 

yang dirubah menjadi 
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tulisan tegak 

bersambung. 

Guru memastikan anak dapat 

menjawab soal atau tidak 

Ya,  guru menanyakan 

kesulitan anak dalam 

menulis tegak 

bersambung. 

6. Cara menjawab 

soal 

Guru menjelaskan cara 

menjawab soal 

Ya, guru meminta 

anak menyalin kalimat 

yang ditulis di papan 

tulis dalam tulisan 

tegak bersambung. 

Anak yang belum mampu 

membaca menjawab soal 

secara lisan 

- 

Anak menjawab soal secara 

tertulis 

Ya, anak diminta 

menjawab soal dengan 

menulis dibuku tulis. 

7. Tempat  Guru memberikan ruang 

tersendiri untuk anak 

berkesulitan belajar yang 

suka mengganggu temannya 

 

- 

Guru menempatkan anak di 

bangku paling depan 

- 

Guru menempatkan anak 

berkesulitan belajar dengan 

teman yang lebih pintar 

Ya, guru 

memindahkan anak 

duduk bersama 

temannya yang lebih 

pintar. 

8. Waktu  Guru memberikan waktu 

tambahan 

Ya, waktu tambahan 

diberikan pada saat 

istirahat. 
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Refleksi Peneliti: 

Pada item penyampaian soal, cara menjawab soal, tempat, dan waktu telah sesuai 

dengan pendapat Sari Rudiyati (2015). Untuk item menuliskan tugas di papan 

tulis, guru menuliskan soal yang perlu dikerjakan siswa di papan tulis. Hal ini 

telah sesuai dengan pendapat Pujaningsih (2010: 201) yaitu menuliskan tugas-

tugas di papan tulis dengan tujuan memudahkan anak yang belum dapat menulis 

untuk menyalin tugas. 

 

Yogyakarta, 10 Mei 2016   

Observer    

 

 

 

     (Nike Setya Pratiwi)   
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HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN AKOMODASI PENILAIAN HASIL 

BELAJAR BAHASA INDONESIA 

KELAS II SD BANGUNREJO 2 

 

 

Hari, tanggal : Rabu, 11 Mei 2016 

Waktu   : 09.30 – 10.30 

Lokasi  : Kelas II SD Bangunrejo 2 

Observe : Nike Setya Pratiwi 

Amati secara seksama kemudian isilah kolom berikut menggunakan deskripsi! 

No. Komponen Indikator Hasil Observasi 

1. Teknik 

Penilaian 

Guru memberikan penilaian 

dalam bentuk tes 

- 

Guru memberikan penilaian 

dalam bentuk non tes 

Ya, guru memberikan 

penilaian dalam 

bentuk dikte. 

2. Mengontrol 

tingkat 

kesulitan  

Guru menurunkan tingkat 

kesulitan materi tes untuk 

anak berkesulitan belajar 

spesifik 

- 

3. Materi tes 

sesuai dengan 

tingkat 

kemampuan 

anak 

Guru memberikan materi tes 

sesuai dengan kemampuan 

anak 

- 

Guru memberikan materi tes 

lebih sedikit 

- 

4. Menuliskan 

tugas dipapan 

tulis atau 

menyediakan 

daftar tugas 

Guru menuliskan materi tugas 

di papan tulis 

- 

Guru menyediakan daftar 

tugas di buku penghubung 

- 

5. Penyampaian 

soal 

Guru menyampaikan soal 

lisan untuk anak yang belum 

mampu membaca 

- 

Guru menyampaikan soal 

tertulis  

- 

Guru memastikan anak dapat 

menjawab soal atau tidak 

Ya, guru menanyakan 

soal yang belum 
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ditulis oleh anak agar 

guru dapat mengulang 

soal. 

6. Cara menjawab 

soal 

Guru menjelaskan cara 

menjawab soal 

Ya, guru memberikan 

langkah-langkah 

dalam menjawab soal 

serta guru 

memberikan klue 

jawaban agar siswa 

mudah menjawab. 

Anak yang belum mampu 

membaca menjawab soal 

secara lisan 

- 

Anak menjawab soal secara 

tertulis 

Ya, guru meminta 

anak menulis jawaban 

menyertakan soal 

yang didiktekan. 

7. Tempat  Guru memberikan ruang 

tersendiri untuk anak 

berkesulitan belajar yang 

suka mengganggu temannya 

 

- 

Guru menempatkan anak di 

bangku paling depan 

Siswa duduk secara 

acak, siswa duduk di 

bangku paling 

belakang.  

Guru menempatkan anak 

berkesulitan belajar dengan 

teman yang lebih pintar 

Siswa duduk secara 

acak, siswa duduk 

dengan teman 

sebangku yang lebih 

pintar. 

8. Waktu  Guru memberikan waktu 

tambahan 

Ya, pada saat jam 

istirahat. 
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Refleksi Peneliti: 

Pada item teknik penilaian, guru meakukan penilaian dalam bentuk non tes 

yaitu dengan mendikte siswa, hal ini telah sesuai dengan pendapat Dimyati dan 

Mudjiono (2006: 211-216). Pada item penyampaian soal, cara menjawab soal dan 

waktu telah sesuai dengan pendapat Sari Rudiyati (2015), namun untuk item 

tempat masih belum sesuai karena guru menempatkan siswa secara acak pada hari 

Rabu. 

 

Yogyakarta, 11 Mei 2016   

Observer    

 

 

 

    (Nike Setya Pratiwi)   
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Lampiran 4: Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA PROSES DAN HASIL AKOMODASI 

PENILAIAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA  

KELAS II SD BANGUNREJO 2 

 

Nama Guru : Christina Jaren 

Hari, tanggal : Kamis, 12 Mei 2016 

Waktu   : 11.00 – 12.30 WIB 

Lokasi  : Kelas II SD Bangunrejo II Yogyakarta 

Interviewer : Nike Setya Pratiwi 

 

No. Pertanyaan 

1. Bagaimana penilaian dapat sebagai alat untuk mengetahui ketercapaian 

tujuan dalam pembelajaran? 

2. Bagaimana guru menyusun RPI untuk menetukan tujuan yang akan 

dicapai anak berkesulitan belajar? 

3. Apakah dari penilaian guru dapat mengetahui kemampuan siswa 

sebelum, saat, dan setelah proses dari belajar? 

4. Apakah guru mengetahui ketertarikan anak berkesulitan belajar dalam 

bidang tertentu? 

5. Apakah penilaian sebagai dasar dalam memberikan laporan kemajuan 

anak kepada orangtua? 

6. Kapan laporan kemajuan anak diberikan diberikan kepada orangtua? 

7. Bagaimana proses penilaian terhadap anak berkesulitan belajar dilakukan 

secara menyeluruh misalnya dari bentuk tes, dokumentasi, dan sikap anak 

selama mengikuti proses pembelajaran terutama dalam bidang bahasa 

Indonesia? 

8. Apakah penilaian yang dilakukan berkelanjutan hingga anak berkesulitan 

belajar mampu menguasai materi? 

9. Apakah penilaian sesuai dengan indikator atau patokan tercapainya 

belajar anak berkesulitan belajar spesifik? 

10. Apakah materi yang diujikan pernah dipelajari oleh anak sebelumnya? 

11. Apakah guru mengetahui kemampuan anak berkesulitan belajar 

sebelumnya? 

12. Apakah dari materi tes yang dibuat, guru dapat mengetahui anak mampu 

mengerjakan atau tidak? 

13. Apakah dari hasil penilaian yang guru lakukan, guru dapat menentukan 

anak dapat melanjutkan ke pembelajaran selanjutnya atau ke tingkatan 
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yang lebih tinggi? 

14. Bagaimana guru menentukan teknik dalam melakukan penilaian di kelas 

terhadap siswa normal dan anak berkesulitan belajar? 

15. Apakah guru meringankan tingkat kesulitan dari tes yang diberikan untuk 

anak? 

16. Apakah materi tes dibuat sesuai dengan kemampuan anak? 

17. Apakah guru menyalinkan tugas pada buku penghubung untuk anak 

berkesulitan belajar spesifik? 

18. Bagaimana guru menuliskan soal di papan tulis untuk anak berkesulitan 

belajar spesifik yang belum dapat membaca? 

19. Bagaimana guru memberikan soal yang berbeda antara anak berkesulitan 

belajar spesifik dengan anak yang normal? Bila iya bagaimana bentuk 

soal yang diberikan dan kesulitan terhadap soal yang diberikan? 

20. Apakah guru memberikan soal dalam bentuk lisan atau tertulis? 

21. Bagaimana cara anak berkesulitan belajar spesifik menjawab soal? 

22. Apakah anak ditempatkan di ruangan yang berbeda? 

23. Apakah anak berkesulitan belajar spesifik ditempatkan dengan siswa yang 

lebih pintar? Apakah anak berkesulitan belajar spesifik ditempatkan di 

bangku yang paling depan? 

24. Bagaimana guru memberikan waktu yang lebih dalam pengerjaan soal 

untuk anak berkesulitan belajar spesifik? 

25. Bagaimana guru melakukan identifikasi permasalahan atau kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa? 

26. Bagaimana guru menentukan tindak lanjut penilaian terhadap siswa? 

27. Bagaimana evaluasi yang didapat oleh guru setelah menentukan cara 

perlakuan akomodasi penilaian terhadap anak berkesulitan belajar 

spesifik? Apakah cara tersebut dapat memudahkan siswa? 

 

Yogyakarta, 12 Mei 2016   

Interviewer     

 

 

 

      (Nike Setya Pratiwi)   
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Lampiran 5: Transkrip Wawancara 

 

TRANSKRIP WAWANCARA (1) 

 

Nama Guru  : Christina Jaren 

Hari, Tanggal  : Kamis, 12 Mei 2016 

Waktu   : 11.00 – 12.30 

Lokasi   : ruang kelas II 

Interviewer   : Nike Setya Pratiwi 

 

I : Interviewer 

G: Guru 

I : Selamat pagi bu Kris, maaf sudah mengganggu ibu. 

G: Siang mbak, iya silahkan. 

I : Bu saya mau Tanya, sudah berapa lama ya ibu mengajar? 

G: Saya udah ngajar 38 tahun, tahun 1978-1987 saya ngajar di Jawa Barat. Terus 

tahun 1988 sampai sekarang (2016) saya ngajar di DIY. 

I : Maaf bu, kalo boleh tahu pendidikan terakhir ibu sebelum mengajar ini apa ya? 

G: Saya dulu sekolah di SPG REWULU Godean, REWULU hurufnya besar 

semua ya. Nah lulus tahun 1977, kemudian langsung kerja di Jawa Barat. Setelah 

itu pas saya pindah ke DIY saya ambil D2 PGSD di Universitas Terbuka. 

I : Boleh saya tanya mengenai proses akomodasi penilaian hasil belajar bahasa 

Indonesia di kelas? 

G: iya silahkan 
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I : Apakah ibu telah melakukan penilaian untuk dijadikan alat untuk  mengetahui 

ketercapaian tujuan dalam pembelajaran? 

G: Iya sudah mbak kalau untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. 

I: Apakah ibu menggunakan PPI atau RPP untuk merancang tujuan di akhir 

pembelajaran yaitu evaluasi? 

G: Iya mbak, saya ‘kan bikin RPP juga. Jadi saya juga harus mengevaluasi anak 

biar saya tahu anaknya bisa atau nggak. Nanti kalau anaknya nggak bisa, ya saya 

ulang lagi. 

I : Apakah ibu menyusun PPI untuk menentukan tujuan yang akan dicapai untuk 

anak berkesulitan belajar spesifik? 

G: Nggak sempat buat mbak, di kelas saya aja ABK-nya yang sulit mengikuti 

pelajaran ada empat. Ditambah AS yang sekarang kemampuan membacanya 

mulai meningkat. Saya repot kalau mau bikin satu-satu. Jadinya nanti saya nilai 

pada saat ujiannya aja. Kayak AS penilaiannya udah sama seperti temannya, 

paling kalau masih salah membaca bisa dibenarkan. Kalau temannya yang empat 

udah mau aktif di kelas bisa jadi nilai tambah walaupun nanti nilainya 3 bisa 

dikatrol jadi 7 asal siswanya bisa mengerjakan setengah dari soal, salah ya nggak 

apa mbak ‘kan anaknya udah berusaha mengerjakan. 

I : Apakah ibu mengetahui kemampuan anak sebelum belajar? 

G: Saya mengetahui kemampuan awal mereka dari wali kelas I, wali kelas mereka 

sebelumnya. 

I : Bagaimana cara ibu mengetahui kemampuan awal anak berkesulitan belajar 

spesifik? 
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G: Kalau mengetahui kemampuan awal dari siswa itu GPK yang menentukan, 

saya nggak paham sama yang namanya ABK. Anak berkesulitan belajar spesifik, 

autis, tuna grahita bedanya dimana. Saya hanya ngajar aja mbak, masalah anak 

belum paham saya ajari. Kayak waktu penerimaan siswa baru kemarin, siswanya 

diasesmen sama tes IQ juga. 

I : Apakah ibu mengetahui kemampuan anak saat melakukan penilaian dan setelah 

melakukan penilaian? 

G: Iya mbak, tentu, dari penilaian akan terlihat materi mana yang belum dikuasai 

anak. 

I : Apakah ibu mengetahui ketertarikan AS dalam bidang pelajaran apa? 

G: Kalau untuk mengetahui ketertarikan belajarnya AS, masih belum nampak. 

Karena AS selalu senang kalau dikasih tugas langsung dikerjakan. 

I : Bagaimana cara ibu mengetahui kemampuan anak? 

G: Jadi soal yang saya berikan itu sudah pernah dipelajarin sama siswa. Misalnya 

kayak kemarin dari materi lingkungan, itu kan materinya udah selesai baru dibuat 

ulangan. 

I : Apakah ibu menyusun laporan kemajuan siswa kepada orangtua ? 

G: Iya mbak, saya menyusun laporan kemajuan anak kepada orangtua. Agar 

orangtua tahu gimana perkembangan belajar anak selama belajar di sekolah, 

biasanya saya menggunakan buku penghubung untuk menyampaikan 

perkembangan anak, tugas-tugas anak, atau undangan pertemuan orangtua. 

I: Apakah ibu mengadakan pertemuan orangtua untuk melaporkan kemajuan 

belajar siswa? Kapan ibu melakukannya? 
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G: Saya mengadakan pertemuan orangtua untuk melaporkan belajar siswa, tapi 

pertemuan tersebut diadakan atas dasar kepala sekolah yang mengadakan. Saya 

tinggal menyediakan nilai-nilai siswa, dan menjelaskan kepada orangtua. 

Sedangkan kepala sekolah akan memotivasi orangtua. Biasanya pertemuan 

orangtua dilaksanakan setelah ulangan blok atau sebelum ujian semester. 

I : Apakah ibu melakukan penilaian secara menyeluruh? Seperti apa penilaian 

yang ibu lakukan? 

G: Iya mbak penilaian yang saya lakukan secara menyeluruh. Penilaian yang saya 

berikan secara tertulis, penilaian tersebut seperti ulangan harian, ulangan blok, dan 

UKK. 

I : Apakah ibu melakukan penilaian non tes juga? Seperti apa bentuknya? 

G: Saya juga melakukan penilaian non tes. Biasanya saya minta ke AS yang 

paling aktif dikelas untuk membaca di depan kelas, atau kadang saya memberikan 

kuis, soal dan menjawab secara lisan, jadi anaknya cepat-cepatan yang jawab. 

Kadang juga saya tunjuk untuk menjawab. 

I: Selain itu penilaian apalagi yang ibu lakukan? 

G: Saya melakukan penilaian sikap,kerajinan, serta kebersihan berdasarkan 

pengamatan yang saya lakukan terhadap AS. Setelah itu langsung saya masukkan 

ke raport. 

I : Apakah penilaian yang ibu lakukan secara berkelanjutan? Seperti apa bu? 

G: Penilaian yang saya lakukan secara berkelanjutan, penilaian tersebut dilakukan 

secara terus-menerus agar saya tahu bagaimana perkembangan belajar AS dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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I : Bagaimana kemampuan membaca AS pada saat kelas I bu? 

G: Jadi waktu kelas I, AS itu belum bisa membaca. Katanya tulisannya suka 

goyang-goyang. Setelah diajari GPK membaca, AS sekarang sudah membaca. 

Sekarang saya tinggal lanjutkan ke membaca lanjutannya saya tingkatkan lagi. 

I : Apakah penilaian yang ibu lakukan sudah sesuai dengan indikator ketercapaian 

untuk anak berkesulitan belajar spesifik? seperti apa indikatornya? 

G: Penilaian yang saya lakukan itu ada indikatornya, kalau buat RPP pasti ada 

indikator. Nah indikator itu yang saya pakai. Tapi kadang nggak jalan seperti yang 

direncanakan jadinya saya memberikan materi secara dadakan. Nilai pencapaian 

setiap materinya diberi standar minimal (KKM) 7. 

I : Bagaimana untuk anak berkesulitan belajar spesifik? 

G: penilaian untuk anak berkesulitan belajar spesifik dan anak berkebutuhan 

khusus saya berikan berdasarkan kemampuan yang sudah dicapai serta kemauan 

anak dalam mengikuti pembelajaran. 

I: Apakah materi yang diujikan pernah dipelajari anak? 

G: Seperti yang sudah saya jelaskan sebelumnya, saya memberikan materi yang 

pernah anak pelajari. Selain itu materi tersebut mudah dipahami oleh anak, 

misalnya banjir, sekolah, keluarga. Kan sesuai dengan pengalaman anak juga. 

Seperti bermain bola atau layangan, itu kegiatan anak sehari-hari. Saya juga selalu 

mengingatkan agar anak belajar mengenai materi yang telah dipelajari karena 

akan muncul diujian. 

I :Apakah dari materi tes ibu dapat mengetahui siswa berkesulitan belajar spesifik 

dapat mengerjakan atau tidak? 



112 

 

G: saya selalu memastikan anak-anak seluruhnya bisa mengerjakan soal yang saya 

berikan. 

I: Apakah ibu mencari tahu apakah anak sudah paham mengenai materi pelajaran 

sebelum penilaian ? 

G: Kalau mau memberi ulangan, saya biasanya memberikan latihan soal dulu. 

Setelah itu dikoreksi bagian mana yang anak belum bisa kemudian nanti diulang 

atau dijelaskan kembali. Latihan yang saya lakukan itu untuk mencari tahu 

kemampuan anak dan model soal mana yang mudah untuk dikerjakan oleh anak 

tapi saya latihan soalnya ya dari buku LKS (Lembar Kerja Siswa). 

I: berarti ibu menggunakan LKS? Ada buku lain yang ibu pakai untuk acuannya? 

G: saya hanya menggunakan LKS agar anak-anak bisa beli juga karena harganya 

yang murah. 

I : Apakah ibu mempertimbangkan materi tes yang diberikan? 

G: Saya selalu mempertimbangkan materi apa saja yang dapat diberikan kepada 

siswa. Selain itu materi tersebut juga harus dipastikan mudah untuk dikerjakan. 

Mulai dari bentuk soal dan kesulitan soal, saya buat standar agar semua anak bisa 

mengerjakan. 

I: Apakah dari materi tes  ibu dapat menentukan anak melanjutkan 

kepembelajaran berikutnya atau ketingkat yang lebih tinggi? 

G: Evaluasi akhir dari memberikan nilai yaitu menentukan anak remidi dan naik 

kelas atau tidak. AS itu walaupun anak berkesulitan belajar spesifik dan kalau 

mengerjakan ulangan sering banyak ceritanya, tapi dia pintar mbak. Jadinya 
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jarang kalau mau remidi, malah dia yang minta untuk mengerjakan soal yang 

kayak gitu lagi. 

I: Bagaimana guru menentukan cara melakukan penilaian di kelas? Apakah guru 

menggunakan tes tertulis? Seperti apa bu? 

G: Kalau yang bentuk tes itu mbak, biasanya dalam bendel soal isinya 20 pilihan 

ganda, 10 jawab singkat, dan 5 esai. Kalau bentuk soal seperti menjodohkan itu 

nggak dulu mbak takut yang ABBS (Anak Berkesulitan Belajar Spesifik) jadi 

bingung. 

I : Apakah ibu pernah memberikan soal menjodohkan? pada saat apa bu? 

Bagaimana pelaksanaannya? 

G: Soal seperti menjodohkan itu dikerjakan kalau di LKS ada. Nanti saya bimbing 

anak-anak untuk mengerjakan seperti cara mengerjakannya, jawabannya yang 

benar yang mana nanti saya minta anak untuk belajar kembali. Tapi kalau soal 

seperti benar-salah, saya rasa semua anak belum waktunya untuk diberikan soal 

seperti itu. 

I : Kalau soal non tes bagaimana bu pelaksanaannya? 

G: Non tes yang saya gunakan itu seperti soal lisan mbak, jadi saya memberikan 

pertanyaan lisan yang harus dijawab oleh anak secara spontan. Kalau mereka bisa 

menjawab nilai hariannya saya tambahkan. Biasanya soal lisan ini untuk mengisi 

waktu berlebih. Soal-soal yang saya berikan biasanya berdasarkan kejadian-

kejadian disekitar anak. Jadi anak tidak perlu berpikir keras untuk menjawab 

pertanyaan 
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I : Sekian bu pertanyaan dari saya. Bila diperbolehkan saya datang lagi untuk 

melanjutkan sesi wawancara sama ibu. 

G: Datang aja mbak. Saya juga kalau jam segini sudah selesai ngajar. Jadi bisa 

menemani mbak. 

I : Baik bu, terimakasih atas waktunya. 

G: Iya sama-sama. 
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TRANSKRIP WAWANCARA (2) 

 

Nama Guru  : Christina Jaren 

Hari, Tanggal  : Jumat, 13 Mei 2016 

Waktu   : 10.30 – 12.00 

Lokasi   : ruang kelas II 

 

I : Interviewer 

G: Guru 

I : selamat siang bu, maaf mengganggu kembali. Apakah saat ini saya bisa 

memulai sesi wawancara dengan ibu? 

G: Iya mbak silahkan. 

I : Saya akan bertanya mengenai hasil akomodasi penilaian hasil belajar bahasa 

Indonesia. Begini bu, apakah ibu mengubah tingkat kesulitan soal untuk anak 

berkesulitan belajar spesifik agar anak mudah mengerjakan tes? Apakah ibu 

menurunkannya?  

G: Saya ngasih soal sama semua untuk anak yang normal sama anak yang 

berkesulitan belajar. Apalagi bentuk kesulitan disoalnya, saya buat sama 

semuanya. 

I : Bagaimana dengan materi tesnya? Apakah ibu merubahnya juga? 

G: Saya ngasih soal materinya sama semua. Kalau siswa yang normal dapat 

materi penjumlahan bersusun tiga bilangan dengan menyimpan, maka AS juga 

dapet materi yang sama. Kalau bahasa Indonesia materi menulis tegak 



116 

 

bersambung itu untuk semua siswa termasuk AS, jadi kalau temannya menulis 

lima kalimat maka AS juga akan mengerjakan hal yang sama. 

I : apakah pada saat pemberian soal, ibu menuliskannya di papan tulis? 

G: Iya, saya sering menuliskan soal ataupun materi di papan tulis. Agar anak mau 

menulis, nggak ramai sendiri. Jadi kalau saya menemukan materi atau soal yang 

bagus dibuku tapi bukunya hanya satu, saya akan menuliskan di papan tulis agar 

seluruh siswa di kelas saya dapat mengikuti pelajaran. 

I : Apakah ibu pernah memberikan daftar tugas kepada anak berkesulitan belajar 

spesifik agar mudah menyalin soal? 

G: Saya tidak memberikan daftar tugas untuk siswanya, tugas-tugas semua sudah 

tersedia baik di LKS ataupun yang saya tulis di papan tulis. 

I :Bagaimana cara penyampaian soal untuk anak berkesulitan belajar spesifik? 

G: Saya sering menyampaikan soal secara lisan, tapi untuk seluruh siswa. 

Biasanya yang anak berkesulitan belajar minta diulang soalnya. 

I : Untuk soal tertulis bagaimana bu? Apakah ibu memberikan instruksi cara 

pengerjaan soalnya? 

G: Soal secara tertulis biasanya saya berikan dari buku. Jadi saya meminta siswa 

untuk membuka buku paket atau LKS untuk mengerjakan soal terkadang saya 

menggandakan soal dari buku lain yang tidak dimiliki anak. 

I : Apakah ibu selalu memastikan anak dapat mengerjakan soal yang ibu berikan? 

G: Iya biasanya saya suka bertanya “apakah kalian sudah bisa/paham?” seperti itu, 

nanti yang jawab nggak bisa saya bantu, yang bisa ya dibiarkan latihan. 

I : apakah ibu selalu menjelaskan cara menjawab soal? 
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G: Sebelum anak-anak menjawab soal, saya juga menjelaskan gimana cara 

mengerjakan dan jawabnya. Biasanya saya bilang ke anak-anak ‘jangan lupa kalau 

mau menjawab tulis soalnya dulu’ atau ‘tulis jawaban pilihan ganda yang benar 

sama keterangannya, jangan lupa dikasih nomor soal dan tanggal untuk sekarang’ 

seperti itu. 

I : biasanya anak berkesulitan belajar spesifik atau ABBS itu duduknya dimana? 

G: Kalau untuk penempatan duduk siswa, saya menempatkan siswa ABK, ABBS 

dan yang normal secara acak. Kadang saya rubah lagi duduknya agar anak bisa 

beradaptasi dengan yang lain. 

I : Apakah ibu memberikan waktu lebih untuk anak berkesulitan belajar spesifik 

mengerjakan tes? 

G: Kalau di soal ujian saya menuliskan waktu mengerjakan 90 menit untuk semua 

siswa. Namun sebenernya untuk siswa yang membutuhkan waktu lebih banyak 

maka saya akan berikan. Seperti untuk anak yang lambat atau memang di  kelas 

sering membuat gaduh. 
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Lampiran 6: Catatan Kondisi Lapangan 

CATATAN KONDISI LAPANGAN 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 4 Mei 2016 

Waktu  : 08.30 – 09.00 WIB 

Tempat :Kelas II SD Bangunrejo 2 Yogyakarta 

Pelajaran bahasa Indonesia setelah pelajaran agama. Guru masuk kelas dan 

mengabsensi siswa yang datang. Guru meminta anak untuk mengeluarkan buku 

tulis pelajaran bahasa Indonesia. Guru memberikan soal latihan pada seluruh 

siswa. Guru membagikan soal dari ulangan semester tahun lalu. Guru menjelaskan 

cara menjawab soal kepada seluruh siswa. Bagi siswa yang tidak dapat memahami 

gambar pada soal, siswa akan bertanya. Siswa mengerjakan hingga bel istirahat 

berbunyi. Siswa yang belum menyelesaikan tugasnya diberi waktu untuk 

mengerjakan pada saat jam istirahat. 

 

Refleksi peneliti: 

Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, guru memberikan latihan soal namun 

tidak sesuai dengan RPP yag telah dirancang. Pada RPP tertulis mengungkapkan 

secara lisan dengan mendeskripsikan benda dan bercerita mengenai tema 

lingkungan sehingga masih belum diketahui pelaksanaan pembelajaran secara 

lisan. Sehingga perlu direncanakan kembali untuk pembelajaran berikutnya. 

Pertanyaan yang dirancang kurang rinci sehingga banyak materi yang akan 

dibahas belum tergali. 
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CATATAN KONDISI LAPANGAN 

 

Hari/Tanggal : Senin, 9 Mei 2016 

Waktu  : 09.20 – 10.25 WIB 

Tempat : Kelas II SD Bangunrejo II Yogyakarta 

 Kelas II memulai pelajaran setelah bel selesai istirahat berbunyi. Ibu CJ 

memulai pelajaran setelah seluruh siswa masuk ke dalam kelas dan siswa mulai 

tenang. Pelajaran dimulai dengan mendikte di buku halus. Seluruh siswa diminta 

untuk menulis. Guru tidak menunggu siswa yang belum mengeluarkan alat tulis, 

sehingga siswa banyak yang tertiggal saat didikte. Seperti yang dialami oleh salah 

satu siswa ABK berinisial MW, MW tertinggal saat didikte karena belum 

mengeluarkan alat tulisnya. Kemudian bagi siswa yang telah selesai menulis, ibu 

CJ meminta siswa untuk membacakan kembali tulisan yang telah ditulis siswa 

secara bersama-sama. Bagi siswa yang tertinggal memiliki kesempatan untuk 

menulis bagian yang belum mereka tulis. Setelah membaca bersama-sama, ibu CJ 

meminta siswa maju ke depan untuk membacakan kembali tulisannya. AS maju 

ke depan bersama teman sebangkunya untuk membacakan tullisan mereka. AS 

terlihat lancar dalam membacakan tulisan yang didiktekan tadi. 

Teks yang ditulis: 

Di Timur Matahari 

Di timur matahari mulai bercahya 

Bangun berdiri kawan semua 

Marilah mengatur, barisan kita 
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Pemuda pemudi, Indonesia 

Disela pelajaran, guru memberikan penjelasan pada peneliti bahwa guru 

memberikan soal kepada seluruh siswa dengan tingkat kesulitan yang sama. 

Untuk anak berkesulitan belajar spesifik yang mengerjakan soal namun tidak 

mencapai ketuntasan minimal, guru memberikan nilai minimal 7. Guru 

memberikan nilai berdasarkan kemauan dan usaha anak dalam mengerjakan tugas. 

Guru menunjukkan contoh tes tertulis yang guru gunakan saat ulangan 

pada peneliti. Guru menggunakan soal pilihan ganda, jawab singkat atau 

melengkapi kalimat serta esai. Pelajaran selesai karena pergantian mata pelajaran. 

 

Refleksi Peneliti: 

Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia hari tersebut, RPP Bahasa Indonesia 

belum terencana. Sehingga guru memberikan materi pelajaran Bahasa Indonesia 

secara spontan. Seharusnya guru telah merancang RPP untuk hari tersebut 

sehingga guru mudah untuk melaksanakan pembelajaran pada mata pelajaran 

tersebut. 
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CATATAN KONDISI LAPANGAN 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 10 Mei 2016 

Waktu  : 07.00 - 09.00 WIB 

Tempat : Kelas II SD Bangunrejo 2 Yogyakarta 

Siswa masuk jam 7.15 WIB. Pelajaran dimulai dengan berdoa. Pada saat 

pembukaan, guru meminta siswa untuk bernyanyi lagu “Serumpun Padi”. Setelah 

itu guru menuliskan teks dari lagu tersebut di papan tulis. Siswa diminta untuk 

menyalin tulisan di papan tulis dengan tulisan tegak bersambung. Bagi siswa yang 

tidak dapat mengerjakan, diminta untuk memita bantuan dengan teman 

sebangkunya. Setelah selesai, guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas. 

Siswa diperbolehkan menggambar atau membersihkan kelas.  

 

Refleksi Peneliti: 

Pada pelajaran hari tersebut, guru memlaksanakan tutor sebaya (peer tutor) untuk 

mengajarkan menulis tegak bersambung agar anak berkesulitan belajar spesifik 

dikelas dan siswa berkebutuhan khusus mampu mengerjakan materi yang 

diberikan. Sehingga perlu untuk dilaksanakan agar mempermudah dalam 

mengakomodasi penilaian hasil belajar anak berkesulitan belajar spesifik. 
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CATATAN KONDISI LAPANGAN 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 11 Mei 2016 

Waktu  : 09.30 -10.30 WIB 

Tempat : Kelas II SD Bangunrejo 2 Yogyakarta 

Siswa masuk kelas setelah bel tanda masuk dari istirahat berbunyi. Guru 

saat itu memberikan pelajaran bahasa Indonesia. Guru meminta seluruh siswa 

untuk mengeluarkan alat tulis, kemudian guru mulai mendikte latihan soal. Setiap 

selesai mendiktekan satu soal guru meminta siswa untuk lagsung menjawab 

kemudian dilanjutkan lagi mendiktekan soal berikutnya. Guru memberikan clue 

untuk jawaban dari pertanyaan yang diberikan seperti menyebutkan jumlah huruf 

pada jawaban atau memberi tahu huruf awal dan akhir pada jawaban dari soal 

yang didektekan, hal tersebut bertujuan untuk mempermudah anak dalam 

mengerjakan soal. Bagi anak yang merasa jawabannya kurang benar, guru 

meyakinkan anak untuk berani menjawab walaupun salah atau kurang hurufnya 

karena anak sudah mau mengerjakan.  

Guru meminta siswa yang telah menyelesaikan latihan soal untuk 

mengumpulkan buku ke meja guru agar guru dapat menilai hasil kerja siswa. 

siswa yang belum selesai mengerjakan diminta menyelesaikan latihan soalnya 

dulu. Pelajaran diakhiri dengan pergantian mata pelajaran. 

Refleksi Peneliti: 

Guru perlu memberikan penguatan dengan cara memuji atau meyakinkan siswa 

dalam mengerjakan tugasnya agar siswa tidak merasa minder. 
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CATATAN KONDISI LAPANGAN 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Mei 2016 

Waktu  : 11.00 – 12.30 

Tempat : Kelas II SD Bangunrejo 2 Yogyakarta 

Peneliti datang 10 menit sebelum pelajaran berakhir. Peneliti menunggu 

hingga siswa kelas II pulang. Peneliti menghampiri guru di ruang kelas dan 

bersalaman. Peneliti kemudian meminta izin kepada guru untuk memulai sesi 

wawancara.  

Sesi wawancara berakhir pukul 12.20 WIB, namun guru masih ingin 

bercerita mengenai kondisi siswa yang ada di kelasnya. Peneliti meminta izin 

untuk mengakhiri wawancaranya pada pukul 12.35 WIB. Peneliti berpamitan 

kepada guru kelas II, dan membuat janji untuk melakukan wawancara kembari di 

hari Jumat, 13 Mei 2016. 

 

Refleksi Peneliti: 

Dalam kegiatan wawancara tersebut, terdapat dua peneliti sehingga guru 

meminta peneliti untuk melakkan wawancara bersama-sama walaupun materi 

yang akan ditanyakan berbeda, namun pada saat sesi wawancara guru merasa 

bingung untuk menjawab pertanyaan dari peneliti. Maka kedepannya peneliti 

perlu menyusun kembali jadwal untuk wawancara sehingga kegiatan wawancara 

dapat berjalan dengan baik dan guru tidak merasa bingung pada saat menjawab 

pertanyaan peneliti. 
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CATATAN KONDISI LAPANGAN 

 

Hari/Tanggal : Jumat, 13 Mei 2016 

Waktu  : 10.30 – 12.00 

Tempat : Kelas II SD Bangunrejo 2 Yogyakarta 

Peneliti menunggu jam pelajaran berakhir. Pada saat itu peneliti menunggu 

bersama peneliti lain yang juga mengambil subyek di kelas II  dan sedang akan 

melakukan wawancara. Guru menghampiri peneliti yang sedang duduk di depan 

kelas II. Kemudian peneliti meminta izin wawancara melanjutkan wawancara 

pada hari Kamis, 12 Mei 2016. Guru berbincang dengan peneliti lain sedangkan 

peneliti menyediakan materi untuk ditanyakan. Peneliti menanyakan pertanyaan 

yang belum terjawab. Pukul 12.50 sesi wawancara berakhir. Kemudian peneliti 

berpamitan dengan guru kelas II dan staf sekolah yang berada di ruang guru. 

 

Refleksi Peneliti: 

Peneliti telah menyusun jadwal wawancara dengan matang sehingga proses 

wawancara dapat terlaksana dengan lancar. 
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Lampiran 7: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 8: Raport 
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Lampiran 9: Buku Penghubung 
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Lampiran 10: Foto Kegiatan Penelitian 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Ibu CJ sedang menuliskan soal di papan tulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: AS dan temannya sedang membaca di depan kelas 
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Gambar 3: AS sedang mengerjakan soal bahasa Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Ibu CJ sedang mendiktekan lagu untuk seluruh siswa 
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Gambar 5: Seluruh siswa mengerjakan soal yang sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6: AS sedang mengerjakan keterampilan 
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Lampiran 11: Surat Izin Penelitian 
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